
















Masalah Perkembangan media saat ini, memang sangatlah cepat, oleh
karena itu, peranannya menjadi sangat strategis dalam memberikan pengaruh
serta membentuk opini bagi publik.
Di dalam media terdapat sebuah proses komunikasi yang merupakan
sebuah penyampaian makna atau lambang yang mengandung arti.
Penyampaian ini bisa berupa gagasan, ide, perasaan, kenyataan dan
sebagainya dalam upaya mempengaruhi orang lain. Seperti kata Werner
J.Severin-James W.Tankart, Jr.
“Komunikasi adalah proses penyampaian sesuatu yang mengandung arti lewat media
maupun tidak yang berupa gagasan, ide, perasaan, kenyataan dan sebagainya dalam
upaya mempengaruhi orang lain agar bertindak sesuai dengan apa yang
dikehendaki, baik secara langsung atau tidak langsung yang dilakukan dengan
isyarat, lambang-lambang, symbol, lisan, tertulis, visual, maupun Audio visual.”1
Televisi adalah media yang potensial dalam menyampaikan informasi
serta dalam membentuk perilaku seseorang, baik ke arah positif maupun
negatif, disengaja maupun tidak.
Perkembangan televisi di Indonesia belumlah terlalu panjang, sejak 19
Agustus 1962 yang bertepatan dengan pembukaan Asian Games (pesta olah
1Werner J.Severin-James W.Tankart, Jr.,Teori Komunikasi Sejarah, Metode, dan Terapan di




2raga negara-negara Asia) keempat di Jakarta dimulai beroperasi Televisi
Republik Indonesia (TVRI) dengan studio sederhana di kompleks Senayan
Jakarta mulai mengudara.2
Kemudian tahun 1976 daya jangkau siaran televisi pertama tersebut
diperluas, mencakup hampir seluruh wilayah Indonesia melalui Satelit Palapa
yang diresmikan pemakaiannya oleh Presiden Soeharto. ”Di penghujung tahun
1980 tercatat sembilan buah stasiun penyiaran yang dimiliki TVRI  dengan
dilengkapi 124 stasiun pemancar dan stasiun penghubung.”3
Di penghujung dekade 1980-an, pertelevisian Indonesia menjadi
sangat meriah, hal ini karena diperkenankanya pihak swasta mengelola stasiun
televisi siaran. Munculnya televisi swasta ini, menguntungkan beberapa pihak,
sebab menambah lapangan pekerjaan.
Televisi swasta yang pertama kali muncul yakni Rajawali Citra
Televisi Indonesia (RCTI) yang dioperasikan di Jakarta sejak April 1989,
Setelah itu tanpa terbendung berturut-turut berdiri stasiun-stasiun televisi
swasta lainnya. Hingga sekarang, di luar TVRI, beroperasi tak kurang 10
televisi swasta,  yakni RCTI, SCTV, Indosiar, ANTV, TPI, Trans TV, Trans 7,
TV One, Metro TV, serta Global TV. Hal ini belum terhitung TV kabel dan
antena parabola serta stasiun-stasiun televisi di daerah-daerah. Tidak heran
kalau kemudian televisi menjadi konsumsi sehari-hari sebagian besar
masyarakat Indonesia.
2 Onong Uchajana Effendy, Ilmu, Teori dan Filsafat Komunikasi, (Bandung, Citra Aditya Bakti,
2003) hal.190
3 Ibid hal. 191
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3Sebagai bagian dari industri, stasiun televisi lebih menyandarkan diri
pada kepentingan bisnis demi kelangsungan hidupnya. Bisa jadi mereka tak
terlalu peduli apakah program itu berpengaruh buruk atau baik. Salah satu
faktor yang menjadi perhatian pengelola stasiun televisi adalah bagaimana
membuat program  bisa menarik minat pengiklan, hal ini membuat kalangan
pertelevisian di Indonesia kurang kreatif dalam membuat tayangannya.
Seperti tayangan sinetron komedi religi si Entong yang hadir senin
sampai dengan sabtu yang setiap harinya tayang selama dua jam (14.00-15.00
dan 17.00-18.00) didalamnya terdapat kejadian kocak khas Betawi dan
berbagai peristiwa dikemas dengan menarik meski sebenarnya kejadian yang
biasa terjadi sehari-hari.
Walaupun demikian, bukan berarti tayangan ini adalah sebuah
tontonan yang aman bagi anak-anak dan bahkan untuk orang dewasa, karena
sinetron yang beraliran religi ini kerap sekali menayangkan hal-hal yang gak
masuk akal, didalamnya banyak sekali tayangan tentang moral.
Ada beberapa pemahaman moral yang ada di sinetron tersebut,
diantaranya adalah akhlak kepada orang tua, etika pergaulan (kerap
menampilkan adegan pergaulan antara laki dan perempuan yang longgar tidak
seperti apa yang telah di anjurkan oleh agama, obrolan yang ditampilkan kerap
kasar dan cenderung tidak mendidik anak-anak), dan amal sholeh (sabar,
tawakkal, ikhlas).
Di internet, sinetron ini kerap sekali mendapatkan kritikan dari
masyarakat karena tayangannya yang kerap sekali menontonkan adegan-
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4adegan yang tidak pantas lagi untuk dilihat oleh anak-anak, dan apabila
tayangan tersebut tetap ditontonkan kepada masyarakat luas (khususnya anak-
anak) akan menimbulkan hal-hal yang akan merubah perilaku anak tersebut.
Sehingga dengan adanya kritikan dari masyarakat terhadap tayangan tersebut
peneliti tertarik untuk meneliti tayangan tersebut.
Apakah ini fungsi media televisi, yaitu memberi inspirasi kepada
pemirsanya untuk berbuat yang menyimpang ? Tidak mustahil Indonesia
beralih fungsi. Alih-alih sebagai media massa, televisi akan menjadi media
inspirasi yang merusak. Kalau media televisi kita dalam membuat tayangan
sinetron seperti si Entong dan sebagainya tanpa memperhatikan apakah itu
berpengaruh buruk atau tidak terhadap anak-anak, mau seperti apa genersai
penerus kita ?
Pada kesempatan pembuatan skripsi ini, saya mengambil penelitian
mengenai pengaruh tayangan sinetron komedi religi si Entong di TPI terhadap
pemahaman moral anak-anak panti asuhan al-Ikhlas kelurahan Tanjung Sari
kecamatan Sukomanuggal Surabaya.
B. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian dan latar belakang masalah diatas, maka rumusan
masalahnya adalah:
1. Apakah program tayangan sinetron komedi religi si Entong di TPI
berpengaruh terhadap pemahaman moral anak-anak panti asuhan al-Ikhlas
kelurahan Tanjung Sari kecamatan Sukomanuggal Surabaya?
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52. Sejauh mana pengaruh program tayangan sinetron komedi religi si Entong
di TPI terhadap pemahaman moral anak-anak panti asuhan al-Ikhlas
kelurahan Tanjung Sari kecamatan Sukomanuggal Surabaya.
C. Maksud dan Tujuan Penelitian
Dari uraian diatas rumusan masalah diatas, maka tujuan penelitiannya,
adalah:
1. Untuk mengetahui apakah program tayangan sinetron komedi religi si
Entong di TPI berpengaruh terhadap pemahaman moral anak-anak panti
asuhan al-Ikhlas kelurahan Tanjung Sari kecamatan Sukomanuggal
Surabaya?
2. Untuk mengetahui sejauh mana pengaruh program tayangan sinetron
komedi religi si Entong di TPI terhadap pemahaman moral anak-anak
panti asuhan al-Ikhlas kelurahan Tanjung Sari kecamatan Sukomanuggal
Surabaya.
D. Manfaat Penelitian
Dari penelitian ini, diharapkan dapat memberi manfaat,
1. Secara Teoritis
Secara teoritis manfaat dari penelitian ini adalah untuk
mengembangkan keilmuan komunikasi, khususnya dalam bidang
kepenyiaran Islam. Dengan harapan akan dapat dijadikan sebagai referensi




Secara praktis manfaat dari penelitian ini, dapat menjadikan bahan
referensi untuk Mahasiswa Komunikasi Penyiaran Islam dalam memahami
tentang perilaku yang baik sesuai dengan ajaran agama.
Selain itu, dapat bermanfaat bagi peneliti guna menerapkan
kemampuannya dalam disiplin ilmu yang di peroleh semasa di bangku
perkuliahan Komunikasi Penyiaran Islam.
E. Definisi Operasional
Untuk mempermudah pembahasan proses penelitian serta menghindari
pembiasan fokus, maka pengertian dari judul akan dijelaskan sesuai dengan
definisi secara operasional.
1. Pengaruh
Pengaruh adalah suatu daya yang ada, atau timbul dari sesuatu
(orang, benda) yang ikut membentuk watak, kepercayaan, atau perbuatan
seseorang.4
2. Sinetron Komedi Religi
Sinetron komedi religi adalah sebuah film atau pertunjukan
sandiwara yang disajikan dengan  lucu yang didalamnya terdapat unsur-
unsur yang sesuai dengan aqidah atau kepercayaan.5
4 Depdiknas, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Ketiga, (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), h.849
5 Kamus Besar Bahasa Indonesia (Gita Media Press) hal.445&653
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7Keimanan atau akidah pada hakikatnya adalah pengakuan dalam hati
akan keutuhan dan kemahakuasaan Allah S.W.T dan kerasulan Nabi
Muhammad S.A.W yang dimanifestasikan dalam aspek kehidupan.6
Tayangan bisa dikatakan yang sesuai dengan aqidah apabila
tayangan tersebut terdapat suatu adegan yang menunjukkan adanya
perilaku yang berkaitan dengan keimanan sesorang dalam menyembah
Tuhan.
3. Pemahaman Moral
Pemahaman adalah rasa yang timbul dari dalam diri manusia yang
berdasarkan realita di lapangan.
Moral adalah suatu ajaran tentang baik buruk yang diterima umum
mengenai akhlak dan budi pekerti.
Jadi, pemahaman moral adalah rasa yang timbul dari dalam diri
manusia yang mana isinya adalah tentang seluk beluk kelakuan, watak,
akhlak manusia yang mana nantinya akan diaplikasikan pada kehidupan
yang nyata.
Seorang muslim mempunyai beban kewajiban yang harus diemban
didunia ini melalui pola sikap, pola berfikir tingkah lakunya. Dan salah
satunya seorang muslim harus mempraktekkan sendi moralitas yang baik
agar dapat bermanfaat bagi orang lain.
Akhlak secara etimologi berasal dari bahasa arab jama’ dari
“Khulqum”yang artinya sebagai budi pekerti, perangai, tingkah laku, atau




8tabiat. Dan pengertian secara terminology adalah suatu ilmu yang
menjelaskan arti baik dan buruk, menersngkan apa yang seharusnya
dilakukan manusia kepada yang lainnya menyatakan tujuan yang harus
dituju oleh manusia dalam perbuatan mereka menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat.7
F. Sistematika Pembahasan
Bab Pertama merupakan pendahuluan yang berisi tentang latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan penelitian,
definisi operasional, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.
Bab Kedua merupakan kajian kepustakaan konseptual yang
menjelaskan tentang televisi sebagai media dakwah, data tentang pemahaman
moral anak-anak panti asuhan, kajian teoritik, penelitian terdahulu yang
relevan.
Bab Ketiga berisi tentang pendekatan dan jenis penelitian, obyek
penelitian, yaitu tentang sinetron komedi religi si Entong dan Panti Asuhan al-
Ikhlas Tanjung Sari kecamatan Sukomanunggal kota Surabaya, teknik
sampling, variabel dan indikator penelitian, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data.
Bab Keempat berisi tentang gambaran umum obyek penelitian,
penyajian dan analisis data yang menjelaskan tentang tabulasi dan kategori
data untuk mengetahui tinggi rendahnya nilai pengaruh dan terakhir adalah
pembuktian hipotesis yaitu memasukkan nilai yang telah diperoleh kedalam
7 Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta : Kencana, 2004), hal 177
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9rumus untuk mengetahui tingkat pengaruh tayangan sinetron si Entong di TPI,
dan pembahasan hasil penelitian.








1. Kajian Pustaka Tentang  Dakwah
a. Pengertian Dakwah
Ditinjau dari segi bahasa, dakwah berasal dari bahasa Arab
dakwah dan kata da’a, yad’u yang berarti panggilan, ajakan, seruan.
Secara terminologi, dakwah itu dapat diartikan sebagai sisi
positif dari ajakan untuk menuju keselamatan dunia akhirat.
Sedangkan menurut istilah, para Ulama’ memberikan ta’rif (
definisi ) yang bermacam-macam, antara lain :
ﻬﻨﻟﺍﻭ ِﻑْﻭﺮﻌﻤﹾﻟﺎِﺑ ﺮﻣﹶﺎﹾﻟﺍﻭ ﻯﺪﻬﹾﻟﺍﻭ ِﺮﻴﺨﹾﻟﺍ ﹶﱃِﺍ ِﺱﺎﻨﻟﺍ ﹸﺚﺣ ِﺮﹶﻜﻨﻤْﹾﻟﺍ ِﻦﻋ ِﻲ
ﹸﻔﻴِﻟﻭﺯﻮﹾﺍﻭ ِﻞِﺟﺎﻌﹾﻟﺍ ِﺓﺩﺎﻌﺴِﺑ ﺍِﻞِﺟﻵ
Artinya : “ Mendorong manusia untuk berbuat kebajikan dan
mengikuti petunjuk ( agama ), menyeru mereka kepada
kebaikan dan mencegah mereka dari perbuatan mungkar
agar memperoleh kebahagiaan dunia akhirat.
Dakwah merupakan suatu aktifitas yang penting dalam Islam,
dengan dakwah Islam dapat tersebar dan diterima oleh manusia.
Sebaliknya tanpa dakwah, Islam akan semakin jauh dari masyarakat





Dalam kehidupan masyarakat, dakwah berfungsi menata
kehidupan yang agamis menuju terwujudnya  masyarakat yang
harmonis dan bahagia. Ajaran Islam yang disiarkan melalui dakwah
akan menyelamatkan manusia dan masyarakat pada umumnya dari hal-
hal yang membawa pada kehancuran
b. Unsur-unsur Dakwah
Dalam pengertian dakwah terdapat unsur-unsur dakwah yang
merupakan satu rangkaian yang tidak bisa dipisahkan, yaitu:
1) Da’i
Adalah orang yang melaksanakan dakwah baik secara lisan,
tulisan, atau perbuatan dan baik sebagai individu, kelompok atau
berbentuk organisasi atau lembaga.
Sifat-sifat yang juga harus dimiliki oleh juru dakwah antara
lain:
a) Memiliki pengetahuan yang cukup tentang Al-Qur’an dan
sunnah Rasul serta ilmu-ilmu lain yangberinduk pada
keduanya.
b) Penyantun dan lapang dada.
c) Berani kepada siapapun dalam menyatakan, membela, dan
mempertahankan kebenaran.
d) Tidak bersikap emosional.





f) Memiliki rasa perikemanusiaan yang tinggi.
g) Memiliki kecerdasan dan kepekaan.
2) Mad’u
Yaitu manusia yang menjadi sasaran dakwah atau manusia
penerima dakwah, baik sebagai individu naupun sebagai
kelompok.
3) Maddah (materi) dakwah
Isi pesan atau materi yang akan disampaikan Da’i
(komunikator) kepada Mad’u (komunikan).
4) Wasilah (media) dakwah
Yaitu alat yang digunakan untuk menyampaikan materi
dakwah (ajaran Islam) kepada Mad’u.
5) Atsar (efek) dakwah.
Atsar (efek dakwah) sering disebut dengan feed back
(umpan balik) dari sebuah proses dakwah. Sering kali dilupakan
atau bahkan tidak diperhatikan oleh da’i. Kebanyakan mereka
menganggap bahwa setelah dakwah disampaikan, maka selesailah
dakwah itu. Padahal atsar dakwah sangatlah besar, artinya dalam
menentukan langkah-langkah dakwah berikutnya. Tanpa
menganalisis atsar dakwah, maka kemungkinan kesalahan strategi





1) Pengertian Pesan Dakwah
Definisi pesan adalah serangkaian isyarat atau simbol yang
diciptakan oleh seseorang untuk saluran tertentu dengan harapan
bahwa serangkaian isyarat atau simbol itu akan mengutarakan atau
akan menimbulkan sesuatu makna tertentu dalam diri orang lain
yang hendak diajak berkomunikasi.2
Pesan dakwah atau naddah atau materi dakwah adalah
masalah isi pesan atau materi yang disampaikan Da’i kepada
Mad’u. Dalam hal ini sudah jelas bahwa yang menjadi maddah
dakwah adalah ajaran Islam itu sendiri. Oleh karena itu, membahas
yang menjadi maddah dakwah adalah membahas ajaran itu sendiri,
sebab semua ajaran Islam yang sangat luas itu bisa dijadikan
maddah dakwah Islam.3
Ajaran agama Islam terdiri dari dua unsur atau pokok, yaitu
aqidah dan syariah. Tetapi menurut Mahmud Syaltut, aqidah dan
syariah tersebut tanpa akhlak yang luhur laksana pohon yang tidak
berbuah.4
2) Sumber-sumber Pesan Dakwah
Istilah pesan dakwah dipandang lebih tepat untuk
menjelaskan isi dakwah yang berupa kata, gambar, lukisan, dan
2
 Kincaid D Lawrence, Wilbur Schramm, Azas-Azas Komunikasi Antara Manusia, (Jakarta :
LP3ES, 1981), hal. 99
3
 Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah……….hal. 94
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lain sebagainya yang diharapkan bisa memberikan pemahaman
perubahan sikap dan perilaku mitra dakwah.
Pada prinsipnya, pesan apapun dapat dijadikan sebagai
pesan dakwah selama tidak bertentangan dengan sumbernya.
Sumber dakwah dibagi menjadi dua, yaitu sumber utama (Al-
Qur’an dan Hadis) dan sumber penunjang (selain Al-Qur’an dan
Hadis).
 Al-Qur’an.
Menurut sebagaian besar ulama, kata Al-Qur’an
berdasarkan segi bahasa merupakan bentuk mashdar dari kata
qara’a, yang berarti bacaan, seperti yang terdapat pada surat
Al-Qiyamah ayat 17-18:
           
Artinya :“Sesungguhnya atas tanggungan kamilah
mengumpulkannya (di dadamu) dan (membuatmu
pandai) membacanya. Apabila kami Telah selesai
membacakannya Maka ikutilah bacaannya itu”(Qs.
Al Qiyamah ayat 17-18)
Adapun definisi Al-Qur’an secara terminology,
menurut sebagaian besar ulama Ushul Fiqih adalah sebagai
berikut:8







Artinya: “ Kalam Allah yang diturunkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Dalam bahasa Arab yang
dinukilkan kepada generasi sesudahnya secara
mutawatir, membacanya merupakan ibadah,
tertulis dalam musyaf; dimulai dari surat Al-
Fatihah dan di tutup dengan surat An-Nas”
Dengan demikian Al-Qur’an adalah Kitab Suci umat
Islam yang diturunkan kepada Nabi Muhammad SAW. Untuk
dijadikan sebagai pedoman hidup manusia.
Dengan mempelajari Al-Qur’an, seseorang akan dapat
mengetahui kandungan Kitab Taurat, Kitab Zabur, Kitab Injil,
lembaran wahyu Nabi Nuh a.s, Nabi Ibrahim a.s, Nabi Musa
a.s, dan yang lain. Dengan begitu, apabila kita mempelajari
dengan sungguh-sungguh serta mengamalkannya, maka kita
akan mendapatkan kehidupan yang layak di dunia dan di
akhirat.
 Hadis






Artinya: “ Ialah sesuatu yang disandarkan kepada Nabi
Muhammad SAW. Baik berupa perkataan,
perbuatan, pernyataan (tqrir) dan yang
sebagainya“.9
Ta’rif ini mengandung empat macam unsur, yakni
perkataan (yang beliau pernah ucapkan dalam berbagai bidang,
seperti bidang hعkum, aqidah, akhlak, pendidikan, dan
sebagainya), perbuatan, pernyataan, dan sifat-sifat atau
keadaan-keadaan Nabi Muhammad SAW. Yang lain, yang
hanya disandarkan kepada beliau saja, tidak termasuk hal-hal
yang disandarkan kepada sahabatnya dan tidak pula terhadap
tabiin.
 Pendapat Para Sahabat Nabi SAW
Pengertian sahabat Nabi SAW. Adalah orang yang
semasa dengan Nabi SAW. dan beriman kepadanya.
Pendapat para sahabat Nabi SAW. memiliki nilai tinggi,
karena kedekatan mereka dengan Nabi SAW. dan proses
belajarnya yang langsung dari beliau. Diantara para sahabat
Nabi SAW. ada yang termasuk sahabat senior (kibar al-
shahabah) dan sahabat yunior (shighar al-shahabah).10
 Pendapat Para Ulama
Ulama adalah semua orang yang memiliki ilmu
pengetahuan secara mendalam.
9
 Moh. Mahfud At-Tarmusyi, Manhaj Dzawi’n-Nadhar, (Surabaya, Maktabah Nabhaniyah), hal.7




Namun maksud ulama disini dikhususkan untuk orang
yang beriman, menguasai ilmu keislaman secara mendalam dan
menjalankannya. Dengan pengertian ini, kita menghindari
pendapat ulama’ yang buruk (‘ulama’ al-su’), yakni ulama
yang tidak berpegang pada Al-Qur’an dan hadis sepenuhnya
dan tidak ada kesesuaian antara ucapan dan perbuatannya.11
3) Karakteristik Pesan Dakwah
Pesan dakwah terdiri dari ajaran Islam yang disampaikan
oleh Rasulullah SAW. kepada umatnya, baik yang termaktub
dalam Al-Qur’an maupun hadis.
Orisinal teks Al-Qur’an merupakan karakteristik pesan
dakwah. Orisinal tersebut dimaksudkan bahwa pesan dakwah Islam
benar-benar berasal dari Allah SWT.12
Karakteristik pesan dakwah yang lainnya adalah universal,
artinya mencakup semua bidang kehidupan dengan nilai-nilai yang
mulia yang diterima oleh manusia beradab.13
Menurut Abd. Al-Karim Zaidan mengemukakan lima
karakter pesan dakwah, yaitu:
a) Berasal dari Allah SWT. (annahu min ‘indillah);
b) Mencakup semua bidang kehidupan (al-syumul);
c) Umum untuk semua manusia (al-‘umum);
d) Ada balasan untuk setiap tindakan (al-jaza’ fi al-Islam);
11 Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Kencana, 2004), hal.323
12 Ibid, hal. 341
13




e) Seimbang antara idealitas dan realitas (al-mitsaliyyah wa al-
waqi’iyyah).14
4) Pokok-pokok Pesan Dakwah
Pada dasarnya pesan atau materi dakwah Islam tergantung
pada tujuan dakwah yang hendak dicapai secara global dapat
dikatakan bahwa materi dakwah dapat diklarifikasikan menjadi tiga
hal pokok, yaitu masalah keimanan (aqidah), masalah hukum-
hukum Islam syariah), dan masalah budi pekerti (akhlakul
karimah).15
a) Aqidah
Keimanan atau aqidah pada hakikatnya adalah
pengakuan dalam hati akan keutuhan dan kemahakuasaan Allah
S.W.T dan kerasulan Nabi Muhammad S.A.W yang
dimanifestasikan dalam aspek kehidupan.16
Masalah pokok yang menjadi materi dakwah adalah
Aqidah Islamiah. Aqidah secara harfiah berarti sesuatu yang
terbuhul atau tersimpul secara erat dan kuat. Wacana tersebut
lalu dipakai dalam istilah agama Islam, yang mengandung
pengertian pandangan pemahaman, atau ide (tentang realitas)
yang diyakini kebenarannya oleh hati. Yakni diyakini
kesesuaiannya realitas itu sendiri. Apabila suatu pandangan,
14
 Abd. Karim al-Zaidan, Ushul al-Da’wah,(Beirut, Muassasah al-Risalah, 1993), hal. 45. Dikutip
oleh Moh. Ali Azis, Ilmu Dakwah, (Jakarta, Kencana, 2004), hal. 342
15 Asmuni Syukir, Dasar-Dasar Strategi Dakwah Islam, (Surabaya, Al-Iklas, 1983), hal. 60





pemahaman, atau ide yang diyakini kebenarannya oleh hati
sendiri, maka berarti pandangan paham atau ide itu telah terikat
pada hatinya. Dengan demikian hal itu disebut sebagai aqidah
bagi pribadinya. Karena aqidah mengikat kalbu manusia dan
menguasai batinnya. Dari aqidah inilah yang membentuk moral
(akhlak) manusia. Oleh karena itu, yang pertama kali dijadikan
materi dalam dakwah islam adalah akidah atau keimanan.
Dengan iman yang kukuh akan lahir keteguhan dan
pengorbanan yang selalu menyertai setiap langkah dakwah.17
Aqidah pada intinya mengandung keyakinan terhadap
ke-Maha Esa-an Allah S.W.T. Dalam dakwah materi akan
keyakinan tersebut harus diimbangi dengan pemahaman dan
penghayatan yang mendalam serta ikrar yang tulus terhadap zat
yang mutlak berdasarkan pemberitaan Al-Qur’an, yang
kemudian ditopang dengan argumen rasional sehingga
mewujudkan pandangan dunia yang kokoh. Keyakinan
demikian oleh Al-Qur’an disebut dengan iman yang merupakan
esensi dalam ajaran Islam.
Adapun dalil tentang ke-Esa-an Allah terdapat dalam Al-
Qur’an surat Al-Ikhlas : 1-4 yang berbunyi :




          
  
Artinya: Katakanlah: "Dia-lah Allah, yang Maha Esa. Allah
adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala
sesuatu. Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan,
dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia."
b) Syari’ah
Syari’ah dalam Islam adalah berhubungan erat dengan
amal lahir (nyata) dalam rangka mentaati semua peraturan atau
hukum Allah guna mengatur hubungan antara manusia dengan
Tuhan-nya dan mengatur pergaulan hidup antara sesama
manusia.18
Umat Islam memiliki dua sumber syari’ah yang
disampaikan Nabi Muhammad S.A.W, yaitu Al-Qur’an dan
Hadist. Al-qur’an merupakan kalam Ilahi, setiap kata yang ada
didalamnya adalah firman Allah S.W.T. Hadist merupakan
kumpulan-kumpulan perintah, sikap dan tingkah laku Nabi
Muhammad S.A.W yang dipelihara oleh para sahabat-sahabat
dan diriwayatkan orang-orang yang menyaksikan. Semua ini
dikumpulkan serta dibukukan oleh para alim ulama dan ahli
hadist. Beberapa diantaranya, dianggap paling sah adalah kitab-
kitab hadist yang disusun oleh Malik, Bukhari, Muslim,




Turmudzi, Abu Daud, Nasa’i dan Ibn Majah. Dengan demikian
setiap Muslim dengan mudah mengarungi kehidupan sesuai
dengan syari’ah agama Islam.
Hukum atau syari’ah sering dianggap sebagai cermin
peradaban dengan pengertian bahwa ketika ia tumbuh matang
dan sempurna, peradaban mencerminkan dirinya dalam hukum-
hukumnya. Pelaksanaan syariah merupakan sumber yang
melahirkan peradaban Islam, yang melestarikan dan
melindunginya dalam sejarah. Dan Syariah inilah yang akan
menjadi kekuatan peradaban dikalangan kaum Muslim.19
Adapun materi dakwah syariah ini sangat luas dan
mengikat seluruh umat Islam. Ia merupakan jantung yang tak
terpisahkan dari kehidupan umat Islam di seluruh penjuru dunia,
dan sekaligus hal yang patut dibanggakan. Kelebihan dari materi
syariah antara lain adalah bahwa ia tidak dimiliki oleh umat-
umat yang lain. Dengan adanya meteri syariah ini maka tatanan
sistem dunia akan teratur dan sempurna. Disamping itu, syariah
ini yang mengandung dan mencakup kemaslahatan sosial dan
moral.
Dan materi dakwah dalam bidang syariah ini
dimaksudkan untuk memberikan gambaran yang benar,
pandangan yang  jernih, kejadian secara cermat terhadap hujjah
19 Muhammad Alwi Al-Maliki, Syariat Islam Pergumulan Teks dan Realitas, (Yogyakarta : eLSQ




atau dalil-dalil yang melihat setiap persoalan pembaharuan,
sehingga umat tidak terpelosok ke dalam kejelekan, sementara
yang diinginkan oleh dakwah adalah kebaikan.
c) Akhlak
Secara etimologis, kata akhlak berasal dari bahasa Arab
(akhlaku) dalam bentuk jama’, sedangkan mufradnya adalah
khuluk, yang berarti budi pekerti atau tingkah laku.
Prof. Dr. Ahmad Amin dalam bukunya “Al-Akhlak”
merumuskan pengertian akhlak sebagai berikut : Akhlak adalah
suatu ilmu yang menjelaskan arti baik dan buruk, menerangkan
apa yang seharusnya dilakukan oleh setengah manusia kepada
lainnya menyatakan tujuan yang harus dituju oleh manusia
dalam perbuatan mereka dan menunjukkan jalan untuk
melakukan apa yang harus diperbuat. 20
Menurut penuturan Ibnu Maskawaih dalam Kitab
Tahdzibul Akhlak
ٍﺔﻳﺅﺭﻭِﺮﹾﻜِﻓِﺮﻴﹶﻏ ﻦِﻣﹶﺎﻬِﻟﺎﻌﹾﻓﹶﺃ ﹶﱃِﺇ ﺎﻬﹶﻟ ﹲﺔﻴِﻋﺍﺩ ِﺲﹾﻔﻨﻠِﻟ ﹲﻝﺎﺣ ﻖﹸﻠﺨﹾﻟﹶﺍ
Artinya : “Khuluk ialah keadaan gerak jiwa yang mendorong ke
arah melakukan perbuatan dengan tidak menghajatkan
pemikiran”21
Akhlak merupakan manifestasi iman, Islam, dan ihsan
yang merupakan refleksi sifat dan jiwa secara spontan yang
20 Hamzah Ya’Qub, Etika Islam, (Bandung: CV. Diponegoro, cetakan ketiga, 1985), hal. 12
21




terpola pada diri seseorang sehingga dapat melahirkan perilaku
secara konsisten dan tidak tergantung pada pertimbangan interes
tertentu. Sifat dan jiwa yang melekat dalam diri seseorang
menjadi pribadi yang utuh dan menyatu dalam diri orang tersebut
sehingga akhirnya tercermin tingkah laku dalam kehidupan
sehari-hari bahkan menjadi adat kebiasaan.
Tiap-tiap makhluk yang hidup dapat mencapai kebaikan
apabila ia mempunyai kemauan untuk mencapai kesempurnaan
dalam hidupnya. Namun tidak semua orang mempunyai
kesediaan yang sama untuk menuju kepada tujuan itu.
d. Anak Sebagai Mitra Dakwah
Anak-anak adalah kekayaan kita. Merekalah warisan, penjaga
sejarah, pemelihara filosofi kehidupan dan budaya, serta pelindung
pengorbanan leluhur kita dan tindakan berwibawa mereka. Lebih dari
itu, mereka adalah cahaya masa depan yang mulia, bermartabat, dan
cemerlang.
Masa anak-anak adalah tepat untuk membentuk menjadi muslim
yang ideal. Para orang tua yang memberikan sepenuhnya apa yang
dimiliki demi keamanan dan membesarkan anak-anaknya, mesti
memperhatikan perkembangan mental mereka, yaitu dengan




memahami bahwa basis budaya dan kehidupan yang baik tergantung
pada akhlak (moral).22
Akhlak yang dimaksud adalah anak-anak harus mengetahui
tentang akhlak kepada orang tua, etika pergaulan (cara dimana mereka
harus tahu tentang bagaimana cara bergaul yang benar tanpa
bertentangan dengan norma-norma agama), dan amal sholeh (sabar,
tawakkal, dan ikhlas).
Orang tua yang bijak pasti akan serius memikirkan tentang
pertumbuhan anak-anaknya. Mereka akan lebih cenderung
memperhatikan perkembangan kualitas pengetahuan (wawasan) baik
umum maupun agama dan visi anak-anaknya.
Tujuan agama ini adalah menjadikan setiap manusia di muka
bumi ini mereguk ketentraman dan hanya tunduk kepada Allah S.W.T
secara total. Dengan demikian manusia akan memperoleh kemudahan
dan kenyamanan dalam segala hal didunia, serta mendapat karunia
kemurahan Allah S.W.T di akhirat kelak. Kepada manusia yang
meyakini dua alam tersebut, al-Qur’an mengajak memohon kepada
Allah dengan kalimat berikut :
ﺣ ِﺓﺮِﺧﻵﺍ ﻲِﻓﻭ ﹰﺔﻨﺴﺣ ﺎﻴﻧﺪﻟﺍ ﻲِﻓ ﺎﻨِﺗﺁ ﺎﻨﺑﺭ ﹸﻝﻮﹸﻘﻳ ﻦﻣ ﻢﻬﻨِﻣﻭ ﺏﺍﹶﺬﻋ ﺎﻨِﻗﻭ ﹰﺔﻨﺴ
ِﺭﺎﻨﻟﺍ
22 Ibnu Hasan Najafi dan Mohammed A. Khalfan, Pendidikan dan Psikologi Anak, (Jakarta :




Artinya : Dan diantara mereka ada orang yang berdoa, “ Ya Tuhan
kami, berilah kami kebaikan didunia dan kebaikan di
akhirat dan peliharalah kami dari siksa neraka.” (al-
Baqarah : 201)23
Islam sebenarnya merupakan agama yang mampu memberikan
solusi bagi umatnya. Dengan prinsip-prinsip, ideologi, dan
pendekatannya, agama haq bermaksud membentuk manusia terbaik.
Itulah mengapa didalam system ini terdapat penekanan luar biasa
terhadap masalah akhlak, dimana masa kemuliaan akhlak diberi
kedudukan yang sangat tinggi.24
Hal ini menunjukkan bahwa agama Islam ingin menjadikan
manusia ingin membentuk manusia yang memiliki nilai terbaik
diantara makhluk Allah, agar mereka kelak tidak sampai terjerumus
dalam rayuan setan yang ingin mengajak manusia menuju kesesatan.
Orang tua memiliki kewajiban agama untuk memastikan
anaknya memperoleh pelajaran yang benar tentang konsep Allah sedini
mungkin, termasuk sifat-sifat-Nya. Namun demikian, konsep
sempurna tentang wujud dan keberadaan-Nya berada diluar jangkauan
manusia. Imajinasi awal anak tentang Allah yang dilukiskan sama
dengan fisik, emosi, kebutuhan, dan batasan manusia tidak semestinya
bertahan lama.25
23 Departemen Agama RI, Al-Qur’an dan Terjemahan, 2005, hal. 24
24 Ibnu HAsan Najafi dan Mohammed A. Khalfan, Pendidikan dan Psikologi Anak, (Jakarta :
Cahaya, 2006), hal. 67




Tak kalah penting lagi adalah mengajarkan anak bahwa tiada
Tuhan selain Allah, dan Tuhan yang disebut orang-orang yang tidak
memuat sifat-sifat Allah, bukanlah Allah.
Mesti juga dijelaskan bahwa Allah menciptakan manusia
dengan fitrah ingin mengenal-Nya. Nalar manusia yang didasari
fitrahnya, membimbingnya untuk mengenal Allah dengan benar.
Karena itu kemampuan anak menalar, ketika didorong orang tuanya
untuk memperoleh konsep yang benar tentang Allah, tidak semestinya
diremehkan. Bila anak sedang tumbuh diajarkan berdoa kepada Allah,
maka dampak dari keyakinannya akan doa itu akan amat besar apabila
dirinya juga mendapat konsep Islam yang benar tentang Allah.26
Sebagai mitra dakwah, mereka (anak-anak) harus bisa
membedakan tentang baik buruknya perilaku, dalam hal ini orang tua
harus bisa mendampingi dan memberikan pengarahan terhadap
mereka, sehingga suatu saat tidak akan terjadi hal-hal yang tidak
diinginkan (muncul perilaku yang buruk dari anak tersebut).
2. Kajian Pustaka tentang Televisi
a. Sekilas Tentang Televisi
Media televisi ada di setiap keluarga Indonesia, baik di desa
maupun kota. Televisi merupakan salah satu media massa audiovisual
yang di asumsikan dapat mempengaruhi pemirsa lewat tayangan
acaranya.




Televisi mampu menyampaikan pesan yang seolah langsung
antara komunikator (pembawa acara) dengan komunikan (pemirsa).27
Sejarah pertumbuhan televisi di Indonesia, diawali dengan
mengudaranya stasiun televisi yang pertama di Indonesia, yakni TVRI
pada 19 Agustus 1962, dengan studionya yang sederhana di komplek
senayan Jakarta, TVRI mencoba mengudara dengan keterbatasan alat.
TVRI mulai mengudara ditengah kesiapan ASIAN Games ke-
empat pada 17 Agustus 1962 yang siaran pertamanya hanya dapat
menjangkau wilayah Jakarta. Kurangnya sumber daya manusia
dibidang pertelevisian Indonesia, maka TVRI pada waktu itu
mengambil beberapa karyawan RRI untuk membidanginya. Ini karena
pondasi dan elemen-elemen kerangka pendukungnya kurang ada pada
waktu itu.
Dibanding dengan negara maju seperti Amerika Serikat,
Inggris, Jepang dan negara lain di Eropa, Indonesia termasuk negara
yang relatif baru dalam bidang pertelevisian. Namun dibandingkan
dengan beberapa negara di Asia, seperti Malaysia dan Singapura,
Indonesia sudah terlebih dahulu membidangi pertelevisian.
Dipenghujung tahun 1980, tercatat sembilan buah stasiun
penyiaran yang dimiliki TVRI dengan dilengkapi 124 stasiun
pemancar dan stasiun penghubung.
27




Secara teoritis sampai akhir tahun 1980, jangkauan TVRI
mencapai daerah seluas 400.000 km2 dengan lebih kurang 80 persen
dari jumlah penduduk negara Indonesia.
b. Sinetron Sebagai Media Dakwah
Sinetron adalah sebuah sinema elektronik tentang sebuah cerita
yang didalamnya membawa misi tertentu kepada pemirsa. Misi ini
dapat berbentuk pesan moral untuk pemirsa atau realitas moral yang
ada di kehidupan masyarakat sehari-hari.28
Melakukan pekerjaan apapun bentuknya, orang akan berusaha
sekuat tenaga untuk mencapai tujuannya tersebut agar mencapai hasil
akhir yang baik dan memuaskan, walaupun dengan berbagai macam
cara yang mesti ditempuh.
Demikian juga dengan aktivitas keagamaan berupa dakwah.
Banyak cara yang bisa digunakan untuk mengemban tugas suci itu.
Bisa dengan berpidato, bisa dengan memakai sumbangan atau infak,
shodaqoh dan jariah, atau banyak lagi. Salah satunya adalah melalui
media komunikasi atau inforamasi.
Secara langsung maupun tidak langsung, umat Islam harus
berhadapan dengan proses pembodohan, pendangkalan aqidah dan
pemurtadan sebagai imbas dari tayangan atau informasi yang diterima
masyarakat muslim sarat dengan muatan pengkufuran.
28




Di era globalisasi informasi dewasa ini, merupakan masa
dimana tantangan, sekaligus peluang bagi syi’ar Islam (dakwah
Islamiah) terbuka lebar. Pemanfaatan media komunikasi dalam hal ini
berdakwah dapat dilakukan melalui film, sinetron, atau pencerahan
rohani dengan melalui media televisi.
Berbicara tentang seni, apakah seni pada pandangan Islam
harus berbicara tentang Islam yang secara eksplisit ditunjukkan dengan
simbol atau benda tertentu? Tidak, kesenian tidak harus berbicara
tentang Islam, tidak harus berupa nasehat langsung, atau anjuran
berbuat kebajikan, bukan pula penampilan abstrak tentang aqidah.
Tetapi seni Islami adalah seni yang menggambarkan wujud keislaman
dengan ‘bahasa’ yang indah serta sesuai dengan cetusan fitrah. Seni
Islam adalah ekspresi tentang keindahan wujud dari sisi pandangan
Islam tentang alam, hidup dan manusia yang mengantar menuju
pertemuan yang sempurna antara kebenaran dan keindahan.29
Menurut Quraish Shihab, dalam makalah seminar tentang Islam
dan Kesenian dari Majelis Kebudayaan Muhammadiyah, seorang
Muslim diberikan kebebasan sebebas-bebasnya untuk memilih obyek
dan cara menampilkan seni. “ Karena lapangan seni islami adalah
semua wujud “. Kita boleh menggambarkan kenyataan hidup sesuai
dengan ruang dan waktu, boleh memadukan dengan apa saja, dan
boleh berimajinasi. Tentu saja dengan sedikit catatan, yaitu jangan





sampai seni yang kita tampilkan bertentangan dengan fitrah atau
pandangan Islam tentang wujud itu sendiri.30
Di jaman millennium ini, sinetron merupakan salah satu
program tayangan televisi yang paling digemari oleh masyarakat luas.
Dengan adanya sinetron, masyarakat tidak akan jenuh dalam melihat
suatu tayangan televisi.
Akhir-akhir ini banyak sekali rumah-rumah produksi gencar
membuat sinetron untuk menghiasi dunia pertelevisian. Tetapi banyak
juga diantara mereka tidak memperhatikan apakah tayangan tersebut
pantas untuk ditayangkan dan ditontonkan ke masyarakat luas. Mereka
hanya memperhatikan bagaimana caranya tayangan tersebut bisa
menghasilkan suatu pendapatan yang sangat menggiurkan sekali
sehingga menguntungkan bagi mereka.
Setelah melihat kejadian tersebut, ada juga yang tidak setuju
dengan pendapat masyarakat tentang kejadian tersebut, sehingga
mereka membuat sinetron yang didalamnya terdapat unsur dakwah.
Sebagian mereka menganggap bahwa sinetron tidak harus sebagai
media yang bisa memberikan kesan yang negatif, tetapi sinetron juga
bisa dijadikan sebagai media dakwah.




c. Televisi Sebagai Media Komunikasi Dakwah
1) Peran televisi dalam penyampaian informasi
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi ternyata
membawa dampak yang tidak kecil bagi masyarakat dunia. Dampak
tersebut bukan hanya melanda negara dunia ketiga, tetapi juga
negara-negara yang telah maju dalam perkembangan peradaban dan
teknologinya. Revolusi informasi dan komunikasi telah melahirkan
peradaban baru, sehingga mempermudah manusia untuk saling
berhubungan serta meningkatkan mobilitas sosial. Sudah tidak
diragukan lagi bahwa sistem media komunikasi massa pasti akan
mengalami perubahan, karena adanya berbagai kemungkinan dan
tantangan teknologi baru dalam semua tahap komunikasi. Secara
lansung, globalisasi informasi serta komunikasi massa yang
berhubungan dengan perangkat-perangkat teknologi tinggi akan
membudaya dan tersosialisasi dalam kehidupan masyarakat yang
lambat laun berkembang menuju tingkat kemajuan pengetahuan
teknologi industrialisasi, khususnya proses interaksi antar manusia
dalam berbagai isi pesan yang semakin universal.
Informasi sudah menjadi kebutuhan manusia yang esensial
untuk mencapai tujuan. Melalui informasi, manusia dapat
mengetahui peristiwa yang terjadi disekitarnya, memperluas
cakrawala pengetahuannya,  sekaligus memahami kedudukan serta




sarana informasi di Indonesia, tidak terlepas dari jalannya
pembangunan nasional di segala sektor kehidupan masyarakat.
Kecenderungan misi media massa ditujukan untuk mendukung
pembangunan, menempatkan media massa pada posisi terpenting
dalam perumusan pola kebijakan pembangunan nasional.
Saat ini perkembangan era informasi dinilai sebagai
kekuatan keempat di dunia. Bergesernya tata nilai yang ada dalam
masyarakat itu sendiri akibat dari perkembangan tajam era
informasi. Televisi pada mulanya dipandang sebagai barang mainan
atau sesuatu penemuan serius atau sesuatu yang memberikan
sumbangan terhadap kehidupan sosial, kemudian berperan sebagai
alat pelayanan. Pada intinya, televisi lahir dengan memanfaatkan
semua media yang sudah ada sebelumnya.31
d. Kelebihan Dan Kekurangan Televisi
Televisi adalah salah satu media hiburan dan informasi yang
berkembang pesat di Indonesia dan di dunia. Televisi menyuguhkan
visualisasi yang tidak dapat diberikan media massa lain seperti radio
dan surat kabar. Kelebihan ini menyebabkan perkembangan industri
media televisi menjadi digemari bagi masyarakat pemirsa.32
Daya tarik media televisi semakin besar, sehingga pola-pola
kehidupan rutinitas manusia sebelum muncul televisi, berubah total
sama sekali. Media televisi menjadi panutan baru (news religius) bagi
31
 Ibid, hal. 7
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kehidupan manusia. Tidak menonton televisi, sama saja dengan
makhluk buta yang hidup dalam tempurung. Pada akhirnya, televisi
menjadi alat atau sarana untuk mencapai tujuan hidup manusia, baik
untuk kepentingan politik, maupun perdagangan, bahkan melakukan
perubahan ideologi serta tatanan nilai budaya manusia yang sudah ada
sejak lama.
Tetapi, walaupun demikian, televisi mempunyai kelebihan dan
kekurangan. Kelebihan media televisi antara lain:
1) Menguasai jarak dan ruang, karena teknologi televisi telah
menggunakan elektromagnetik, kabel, dan fiber yang dipancarkan
(transmisi) melalui satelit.
2) Sasaran yang dicapai untuk menjangkau massa cukup besar.
3) Nilai aktualitas terhadap suatu liputan atau pemberitaan sangat
cepat.
4) Informasi atau berita-berita yang disampaikan lebih singkat, jelas
dan sistematis, sehingga pemirsa tidak perlu lagi mempelajari isi
pesan dalam menangkap televisi.
Sedangkan kekurangan televisi, adalah:
1) Karena bersifat “transitory”  maka isi pesannya tidak dapat
di”memori” oleh pemirsa. Lain halnya dengan media cetak,
informasi dapat disimpan dalam bentuk klipingan koran.
2) Televisi terikat oleh waktu tontonan, sedangkan media cetak dapat




3) Televisi tidak dapat melakukan kritik sosial dan pengawasan sosial
secara langsung dan vulgar seperti halnya  media cetak.
3. Pemahaman Moral
a. Pengertian Pemahaman Moral
Sebelum mendefinisikan pemahaman moral, maka terlebih
dahulu diperkenalkan beberapa pengertian sebagai berikut :
1) Pemahaman
Adalah rasa yang timbul dari dalam diri manusia yang
berdasarkan realita di lapangan.
2) Moral
Secara etimologis, Moral berasal dari bahasa latin, yaitu
“Mores” yang berarti adat istiadat, kelakuan, tabiat, watak, akhlak.
Jadi, moral adalah kebiasaan bertingkah laku yang baik.
Menurut W.J.S. Poerdarminta moral merupakan ajaran tentang
baik buruknya perbuatan dan kelakuan.33
Jadi, pemahaman moral adalah rasa yang timbul dari dalam
diri manusia yang mana isinya adalah tentang seluk beluk
kelakuan, watak, akhlak manusia yang mana nantinya akan
diaplikasikan pada kehidupan yang nyata.
Pada hakikatnya manusia tercipta terdiri dari dua aspek
kehidupan, jasmaniah dan rohaniah, aspek fisik dan mental. Kedua
aspek tersebut berkembang saling pengaruh-mempengaruhi.34




Perkataan tingkah laku mempunyai pengertian yang sangat
luas, yaitu tidak hanya mencakup kegiatan motoris saja, seperti
berbicara, berjalan, berlari-lari, berolah raga, dan lain-lain, akan
tetapi juga akan membahas, melihat, mendengar, mengingat,
berfikir, fantasi, atau aktifitas lainnya.35
Pemahaman moral adalah kemampuan seseorang untuk
mengetahui dan memahami tentang dapat/tidaknya suatu perbuatan
atau tindakan diterima oleh sesamanya dalam hidup
kemasyarakatan. Nilai-nilai yang dapat diterima dan diakui
bersama mengatur tata cara saling berhubungan yang bersangkutan.
Dalam hal ini pemahaman moral dibatasi dengan akhlak
kepada orang tua, etika pergaulan, dan amal sholeh (sabar,
tawakkal, ikhlas).
Adapun unsur-unsur dari pemahaman moral meliputi akhlak
kepada orang tua, etika pergaulan, amal sholeh (sabar, tawakkal,
ikhlas) adalah :
(a) Akhlak kepada orang tua
Berbakti kepada orang tua merupakan manifestasi
akhlakul karimah. Berakhlakul karimah kepada orang tua
hukumnya wajib. Jika seorang anak tidak berbakti kepada
orang tua, maka ia berdosa karena melanggar kewajiban yang
dibebankan kepadanya. Seseorang disebut durhaka jika tidak
34 Totok Jumantoro, Psikologi Dakwah, (Amzah, 2001), hal. 25




mau berbakti kepada orang tua, atau menentang dalam hal
kebaikan atau menyakiti hati mereka.
Al-Qur’an menempatkan bakti kepada orang tua pada
posisi kedua setelah bakti kepada Allah. Hal tersebut tercermin
pada firman-Nya dalam surat al-Isra’ ayat 23 yang berbunyi :
 ﻙﺪﻨِﻋ ﻦﻐﹸﻠﺒﻳ ﺎﻣِﺇ ﺎﻧﺎﺴﺣِﺇ ِﻦﻳﺪِﻟﺍﻮﹾﻟﺎِﺑﻭ ﻩﺎﻳِﺇ ﻻِﺇ ﺍﻭﺪﺒﻌﺗ ﻻﹶﺃ ﻚﺑﺭ ﻰﻀﹶﻗﻭ
ﹶﻟ ﹾﻞﹸﻘﺗ ﻼﹶﻓ ﺎﻤﻫﻼِﻛ ﻭﹶﺃ ﺎﻤﻫﺪﺣﹶﺃ ﺮﺒِﻜﹾﻟﺍ ﹾﻞﹸﻗﻭ ﺎﻤﻫﺮﻬﻨﺗ ﻻﻭ ﻑﹸﺃ ﺎﻤﻬ
 ﺎﳝِﺮﹶﻛ ﻻﻮﹶﻗ ﺎﻤﻬﹶﻟ
Artinya : “Dan Tuhanmu telah memerintahkan supaya kamu
jangan menyembah selain kepada-Nya dan
hedaklah kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu
dengan sebaik-baiknya. Jika salah seorang diantara
keduanya atau kedua-duanya sampai berumur
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali
janganlah kamu mengatakan kepada keduanya
perkataan ‘ah’ dan janganlah kamu membentak
mereka, dan ucapkanlah kepada mereka perkataan
yang mulia. “36
Ayat tersebut telah memberikan penegasan tentang
urgensi sikap positif terhadap orang tua  yang berada pada
posisi kedua setelah bakti kepada Tuhan. Lebih jauh ayat
tersebut memberikan petunjuk teknis yang menyangkut
persoalan sikap kepada orang tua yang harus dihindari, yakni
perkataan yang kasar dan kurang sopan seperti ‘’hus” atau “ah”
dan lain sebagainya. Bahkan ayat tersebut menekankan




perlunya sikap hormat dan lemah lembut dengan tutur kata
yang mulia. Dengan tegas Rasulullah bersabda :
ﻳﺪِﻟﹶﺍﻮﹾﻟﺍ ﹶﺎﺿِﺭ ﻰِﻓ ِﷲﺍ ﹶﺎﺿِﺭ ِﻦﻳﺪِﻟﺍﻮﹾﻟﺍ ِﻂﺨﺳ ﻰِﻓ ِﷲﺍ ﹸﻂﺨﺳﻭ ِﻦ) ﻩﺍﻭﺭ
ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍ(
Artinya : “Keridaan Allah tergantung pada keridaan orang
tua, dan kemurkaan Allah tergantung pada
kemarahan orang tua. “ (HR. Turmudzi)37
Firman Allah dan sabda Rasulullah tersebut sudah
cukuplah kiranya sebagai pemacu gerak langkah seorang anak
untuk berakhlakul karimah kepada orang tua.
Tidak ada satupun dalih yang dapat dijadikan dasar
untuk tidak berbakti kepada orang tua. Dalam keadaan
bagaimanapun seorang anak tetap dituntut untuk berbakti
kepada kedua orang tuanya.38
(b) Etika Pergaulan
Pergaulan adalah satu cara seseorang untuk bersosialisasi
dengan lingkungannya. Bergaul dengan orang lain menjadi satu
kebutuhan yang sangat mendasar, bahkan bisa dikatakan wajib bagi
setiap manusia yang “masih hidup” di dunia ini. Sungguh menjadi
sesuatu yang aneh atau bahkan sangat langka, jika ada orang yang
mampu hidup sendiri. Karena memang begitulah fitrah manusia.
Manusia membutuhkan kehadiran orang lain dalam kehidupannya.
Dalam firman Allah surat al-Hujarat ayat 13 yang berbunyi :
37 Departemen Agama RI…………..hal. 228
38 Ainur Rahim Faqih, Amir Mu’alimin, Ibadah dan Akhlak dalam Islam, (Yogyakarta : UII Press




 ﹶﻞِﺋﺎﺒﹶﻗﻭ ﺎﺑﻮﻌﺷ ﻢﹸﻛﺎﻨﹾﻠﻌﺟﻭ ﻰﹶﺜﻧﹸﺃﻭ ٍﺮﹶﻛﹶﺫ ﻦِﻣ ﻢﹸﻛﺎﻨﹾﻘﹶﻠﺧ ﺎﻧِﺇ ﺱﺎﻨﻟﺍ ﺎﻬﻳﹶﺃ ﺎﻳ
 ﲑِﺒﺧ ﻢﻴ ِﻠﻋ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﱠﻥِﺇ ﻢﹸﻛﺎﹶﻘﺗﹶﺃ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﺪﻨِﻋ ﻢﹸﻜﻣﺮﹾﻛﹶﺃ ﱠﻥِﺇ ﺍﻮﹸﻓﺭﺎﻌﺘِﻟ)١٣(
Artinya : “Hai manusia, sesungguhnya Kami menciptakan
kamu dari seorang laki-laki dan seorang perempuan
dan menjadikan kamu berbangsa-bangsa dan bersuku-
suku supaya kamu saling mengenal. Sesungguhnya
manusia yang paling mulia diantara kamu disisi Allah
adalah yang paling bertaqwa diantara kamu.
Sesungguhnya Allah maha mengetahui dan maha
mengenal.”39
Tidak ada mahluk yang sama seratus persen di dunia
ini. Semuanya diciptakan Allah berbeda-beda. Meski ada
persamaan, tapi tetap semuanya berbeda. Begitu halnya dengan
manusia. Lima milyar lebih manusia di dunia ini memiliki ciri,
sifat, karakter, dan bentuk khas. Karena perbedaan itulah, maka
sangat wajar ketika nantinya dalam bergaul sesama manusia
akan terjadi banyak perbedaan sifat, karakter, maupun tingkah
laku. Allah menciptakan kita dengan segala perbedaannya
karena sebagai wujud keagungan dan kekuasaan-Nya.40
Perbedaan bangsa, suku, bahasa, adat, dan kebiasaan
menjadi satu paket ketika Allah menciptakan manusia,
sehingga manusia dapat saling mengenal satu sama lainnya.
Sekali lagi . tak ada yang dapat membedakan kecuali
ketakwaannya.
39 Departemen Agama RI…………hal. 412




Untuk itu, ada beberapa hal yang perlu kita tumbuh
kembangkan agar pergaulan kita dengan sesama muslim
menjadi sesuatu yang indah sehingga mewujudkan ukhuwah
islamiyah. Tiga kunci utama untuk mewujudkannya yaitu
ta’aruf, tafahum, dan ta’awun. Inilah tiga kunci utama yang
harus kita lakukan dalam pergaulan.
Ta’aruf. Apa jadinya ketika seseorang tidak mengenal
orang lain? Mungkinkah mereka akan saling menyapa?
Mungkinkah mereka akan saling menolong, membantu, atau
memperhatikan? Atau mungkinkah ukhuwah islamiyah akan
dapat
Begitulah, ternyata ta’aruf atau saling mengenal menjadi
suatu yang wajib ketika kita akan melangkah keluar untuk
bersosialisasi dengan orang lain. Dengan ta’aruf kita dapat
membedakan sifat, kesukuan, agama, kegemaran, karakter, dan
semua ciri khas dari seseorang.
Tafahum. Memahami, merupakan langkah kedua yang
harus kita lakukan ketika kita bergaul dengan orang lain.
Setelah kita mengenal seseorang pastikan kita tahu juga semua
yang ia sukai dan yang ia benci. Inilah bagian terpenting dalam
pergaulan. Dengan memahami kita dapat memilah dan memilih
siapa yang harus menjadi teman bergaul kita dan siapa yang




kita akan sangat ditentukan oleh agama teman dekat kita.
Masih ingat ,”Bergaul dengan orang shalih ibarat bergaul
dengan penjual minyak wangi, yang selalu memberi aroma
yang harum setiap kita bersama dengannya. Sedang bergaul
dengan yang jahat ibarat bergaul dengan tukang pandai besi
yang akan memberikan bau asap besi ketika kita bersamanya.”
Tak dapat dipungkiri, ketika kita bergaul bersama dengan
orang-orang shalih akan banyak sedikit membawa kita menuju
kepada kesalihan. Dan begitu juga sebaliknya, ketika kita
bergaul dengan orang yang akhlaknya buruk, pasti akan
membawa kepada keburukan perilaku (akhlakul majmumah).
Ta’awun. Setelah mengenal dan memahami, rasanya ada
yang kurang jika belum tumbuh sikap ta’awun (saling
menolong). Karena inilah sesungguhnya yang akan
menumbuhkan rasa cinta pada diri seseorang kepada kita.
Bahkan Islam sangat menganjurkan kepada ummatnya untuk
saling menolong dalam kebaikan dan takwa. Rasulullah SAW
telah mengatakan bahwa bukan termasuk umatnya orang yang
tidak peduli dengan urusan umat Islam yang lainnya.41
Ta’aruf, tafahum, dan ta’awun telah menjadi bagian
penting yang harus kita lakukan. Tapi, semua itu tidak akan ada





menjadi sesuatu yang utama, termasuk ketika kita mengenal,
memahami, dan saling menolong. Selain itu, tumbuhkan rasa
cinta dan benci karena Allah. Karena cinta dan benci karena
Allah akan mendatangkan keridhaan Allah dan seluruh
makhluknya.
(c) Amal Sholeh
Adalah perbuatan baik dan sungguh-sungguh dalam
menjalankan ajaran agama yang dikerjakan dengan penuh
keikhlasan karena Allah semata.
Amal sholeh merupakan padanan keimanan. Amal
sholeh sebagai bentuk kebaikan dan kebajikan kepada sesama
manusia (hablum minannas). Sedangkan keimanan merupakan
bentuk ketaatan kepada Allah SWT (hablum minallah). Kedua
unsur ini saling mengisi dan menunjang. Belum lengkap
keimanan seseorang bila tidak disertai amal saleh. Belum
sempurna amal saleh seseorang bila tidak disertai keimanan
kepada Allah SWT. Tunduk patuh kepada aturan dan perintah-
Nya.
Keimanan kepada Allah SWT memang bersifat amat
pribadi. Nyaris tidak diketahui orang lain. Tapi amal saleh
sangat terbuka di depan khalayak. Seseorang yang suka berbuat
bajik dan baik, mudah dikenali. Begitu pula seseorang yang




Karena itu, gangguan terhadap amal sholeh, mudah pula
dideteksi sejak dini, sehingga dapat dihindarkan. Nabi
Muhammad saw. memberi enam kriteria mengenai jenis-jenis
sifat atau sikap yang dapat merusak amal sholeh (tuhbitul amal)
seseorang, yaitu :
- Istighalu bi uyubil khalqi. Sibuk mengurus kesalahan
orang lain. Semua kesalahan orang lain, sekecil apa pun,
diketahui. Tapi kesalahan sendiri, sebesar apa pun,
dilupakan. Kuman di seberang lautan tampak, gajah di
pelupuk mata tak tampak, kata peribahasa. Akibatnya,
seseorang atau setiap orang sibuk mencari, mencatat,
menggugat dan mempermasalahkan kesalahan orang lain.
Sehingga persoalan tak beres-beres. Apalagi jika orang
yang bersalah itu tidak mau menerima koreksi dari orang
lain yang dianggapnya sama-sama punya kesalahan.
- Qaswatul qulub, keras hati. Ini akibat dihinggapi anasir-
anasir riya, ujub, takabbur dan hasud. Pemilik hati yang
berpenyakit itu, sangat menganggu keharmonisan hidup
bersama. Sebab selalu ingin menonjolkan diri ingin
mendapat pujian (riya), menganggap remeh orang lain
(takabbur), merasa hebat sendiri tanpa memerlukan orang
lain (ujub), tak suka melihat orang lain punya kelebihan
(hasud).
- Hubbud dunya, cinta dunia. Sangat mementingkan materi,
tanpa memperdulikan urusan halal dan haram. Yang
penting banyak uang, banyak kekayaan. Tanggung jawab di
akhirat, bagaimana nanti. Yang penting, ambisi-ambisi




jabatan pula. Sudah meraih jabatan, ingin berkuasa pula.
Begitu terus tak ada ujungnya.
- Qillatul haya, tak punya rasa malu. Berbuat apa saja,
termasuk melanggar hukum dan norma, acuh tak acuh saja.
Korupsi, kolusi, nepotisme, dilakukan terang-terangan.
Berbohong, manipulasi, menyembunyikan kebenaran,
sudah menjadi kebiasaan. Berbuat mesum dan merusak
etika tata krama, tanpa tedeng aling-aling. Berbagai alasan
disediakan untuk melegitimasi hal-hal itu. Tapi semuanya
tetap mengacu kepada ketiadaan rasa malu.
- Thulul amal, panjang angan-angan. Mengumbar ambisi
dan rencana tanpa ditunjang kesiapan perangkat yang
memadai. Hanya mengandalkan fantasi dan untung-
untungan. Siapa tahu ada invisible hand yang tiba-tiba
datang mengulurkan bantuan untuk mewujudkan semua
khayalan. Di tengah situasi dan kondisi hukum yang rancu,
keadilan tidak merata, dan kejujuran hanya sebatas omong
kosong, mungkin saja perilaku gambling dapat
mendatangkan hasil di luar dugaan.
- Dzalimu la yantahi, berbuat zalim tanpa henti. Dzalimu li
nafsi (zalim kepada diri sendiri), yaitu merusak hak dan
kewajiban diri sendiri sebagai hamba Allah SWT yang
harus taat menjalankan perintah-Nya dan menjauhi
larangan-Nya. Dzalimu lil insan, zalim kepada sesama
manusia, selalu berbuat hal-hal yang merugikan orang lain.
Dzalimu lillahi ta’ala, zalim kepada Allah SWT,
membangkang kepada segala perintah-Nya untuk berbuat
baik dan benar, serta melanggar larangan-Nya untuk
menjauhi segala yang diharamkan. Sikap zalim terus-




tatanan hidup manusia dan kemanusiaan yang menyeluruh.
Q.S. Yunus:13 :
               
                 
Artinya: “Dan Sesungguhnya kami Telah membinasakan
umat-umat sebelum kamu, ketika mereka berbuat
kezaliman, padahal rasul-rasul mereka Telah
datang kepada mereka dengan membawa
keterangan-keterangan yang nyata, tetapi mereka
sekali-kali tidak hendak beriman. Demikianlah
kami memberi pembalasan kepada orang-orang
yang berbuat dosa”.
Menyatakan, kehancuran umat terdahulu disebabkan
mereka terbiasa berbuat zalim.42
Dalam hal ini amal saleh dibatasi dengan sabar, tawakkal,
dan ikhlas.
(1) Sabar
ﻮﻣﻷﺍ ﻦِﻣ ٍﺺﹾﻘﻧﻭ ِﻉﻮﺠﹾﻟﺍﻭ ِﻑﻮﺨﹾﻟﺍ ﻦِﻣ ٍﺀﻲﺸِﺑ ﻢﹸﻜﻧﻮﹸﻠﺒﻨﹶﻟﻭ ِﻝﺍ
 ﻦﻳِﺮِﺑﺎﺼﻟﺍ ِﺮِّﺸﺑﻭ ِﺕﺍﺮﻤﱠﺜﻟﺍﻭ ِﺲﹸﻔﻧﻷﺍﻭ)١٥٥(
Artinya: Hai orang-orang yang beriman jadikanlah sabar
dan shalat sebagai penolongmu. Sesungguhnya
Allah beserta orang-orang yang sabar (QS Al
Baqarah :155).43
Secara etimologi, sabar (ash shabr) dapat diartikan
dengan “menahan” (al-habs). Dari sini sabar dimaknai
42 www.google.com, Amal Saleh dan Yang Merusak




sebagai upaya menahan diri dalam melakukan sesuatu atau
meninggalkan sesuatu untuk mencapai ridha Allah.44
Ada sebuah hadist yang mengatakan :
ﹶﻼﺒﹾﻟﺍ ِﻡﺎﹶﻈِﻋ ﻊﻣ ِﺀﹶﺍﺰﺠﹾﻟﺍ ﻢﹶﻈﻋ ﱠﻥِﺇ ﺎﻣﻮﹶﻗ ﺐﺣﹶﺃ ﺍﹶﺫِﺇ ﻰﹶﻟﺎﻌﺗ َﷲﺍ ﱠﻥِﺇﻭ ،ِﺀ
 ﹸﻂﺨﺴﻟﺍ ﻪﹶﻠﹶﻓ ﹶﻂِﺨﺳ ﻦﻣﻭ ﹶﺎﺿِّﺮﻟﺍ ﻪﹶﻠﹶﻓ ﻰِﺿﺭ ﻦﻤﹶﻓ ﻢﻫﹶﻼﺘﺑِﺍ) ﻩﺍﻭﺭ
ﻯﺬﻣﺮﺘﻟﺍ(
Artinya: “Sesungguhnya besarnya pahala itu tergantung
pada besarnya ujian bala, dan sesungguhnya
Allah Ta’ala apabila mencintai seseorang kaum,
maka kaum itu diujinya terlebih dahulu, maka
barang siapa yang rela mendapat ujian itu, maka
baginya mendapat keridhaan Allah, dan barang
siapa yang benci, kemurkaan Allah baginya.”
(HR. Tirmidzi) 45
Adapun macam dan tingkatan sabar, diantaranya :
- Siddiqun
Orang yang benar lahir batinnya. Yang termasuk
tingkatan ini adalah Rasul, sahabat beliau, orang saleh,
dan orang-orang yang patuh dan taat kepada Allah
S.W.T.
- Muqorrobun :
Orang-orang yang mendekatkan diri kepada Allah
S.W.T dengan mengerjakan semua yang diperintahkan,
tetapi batinnya terkadang tidak patuh.
44 www.google.com, Makna Sabar




-  Mujahidun :
Ialah orang yang berjuang keras melawan hawa
nafsunya dan lain-lainnya. Orang yang seperti ini
banyak yang berbaur dengan masyarakat.
- Ghaafilun :
Ialah orang yang banyak kalah dari menang melawan
lawannya karena akalnya mudah dikalahkan.
(2) Tawakkal
Menurut bahasa “tawakkal” itu berarti berserah
diri, mempercayakan diri atau mewakilkan. Menurut
syariah, tawakkal berarti “mempercayakan diri kepada
Allah SWT dalam melaksanakan suatu rancangan,
bersandar kepada kekuatan-Nya dalam melaksanakan suatu
pekerjaan, berserah diri di bawah perlindungan-Nya pada
waktu menghadapi kesukaran”.46
Dengan pengertian tersebut dapat ditegaskan bahwa
tawakkal itu berkaitan dengan suatu rencana yang tetap
(keputusan) atau kemauan yang disertai dengan ikhtiar
melaksanakan rencana itu. Ikhtiar dilakukan dalam
memenuhi tertib atau sunnatullah saja. Namun keyakinan
tetap bulat kepada Allah SWT.





 ِﺐﹾﻠﹶﻘﹾﻟﺍ ﹶﻆﻴِﻠﹶﻏ ﺎﻈﹶﻓ ﺖﻨﹸﻛ ﻮﹶﻟﻭ ﻢﻬﹶﻟ ﺖﻨِﻟ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﻦِﻣ ٍﺔﻤﺣﺭ ﺎﻤِﺒﹶﻓ
 ﻲِﻓ ﻢﻫﺭِﻭﺎﺷﻭ ﻢﻬﹶﻟ ﺮِﻔﻐﺘﺳﺍﻭ ﻢﻬﻨﻋ ﻒﻋﺎﹶﻓ ﻚِﻟﻮﺣ ﻦِﻣ ﺍﻮﻀﹶﻔﻧﻻ
 ﲔِﻠِّﻛﻮﺘﻤﹾﻟﺍ ﺐِﺤﻳ ﻪﱠﻠﻟﺍ ﱠﻥِﺇ ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﹶﻠﻋ ﹾﻞﱠﻛﻮﺘﹶﻓ ﺖﻣﺰﻋ ﺍﹶﺫِﺈﹶﻓ ِﺮﻣﻷﺍ
Artinya: “Adakanlah musyawarah dengan mereka dalam
beberapa urusan, dan bila engkau telah
mempunyai ketetapan hati, maka berserah dirilah
kepada Allah.” (QS Ali-Imran: 159) 47
Firman Allah SWT :
ﹶﻃ ﺖﻴﺑ ﻙِﺪﻨِﻋ ﻦِﻣ ﺍﻭﺯﺮﺑ ﺍﹶﺫِﺈﹶﻓ ﹲﺔﻋﺎﹶﻃ ﹶﻥﻮﹸﻟﻮﹸﻘﻳﻭ ﻱِﺬﱠﻟﺍ ﺮﻴﹶﻏ ﻢﻬﻨِﻣ ﹲﺔﹶﻔِﺋﺎ
 ِﻪﱠﻠﻟﺍ ﻰﹶﻠﻋ ﹾﻞﱠﻛﻮﺗﻭ ﻢﻬﻨﻋ ﺽِﺮﻋﹶﺄﹶﻓ ﹶﻥﻮﺘِّﻴﺒﻳ ﺎﻣ ﺐﺘﹾﻜﻳ ﻪﱠﻠﻟﺍﻭ ﹸﻝﻮﹸﻘﺗ
 ﻼﻴِﻛﻭ ِﻪﱠﻠﻟﺎِﺑ ﻰﹶﻔﹶﻛﻭ)٨١(
Artinya : Dan mereka (orang-orang munafik) mengatakan:
"(Kewajiban kami hanyalah) taat". tetapi apabila
mereka Telah pergi dari sisimu, sebahagian dari
mereka mengatur siasat di malam hari
(mengambil keputusan) lain dari yang Telah
mereka katakan tadi. Allah menulis siasat yang
mereka atur di malam hari itu, Maka berpalinglah
kamu dari mereka dan tawakallah kepada Allah.
cukuplah Allah menjadi Pelindung.
Tawakkal itu termasuk pekerjaan hati, terpaut di
hati dalam menghadapi sesuatu persoalan atau pekerjaan, di
mana manusia merasa bahwa dengan kekuatan sendiri tidak




akan sanggup menghadapinya tanpa bersandar kepada
kekuatan Allah SWT.
Dari Ibnu Abbas, Rasulullah pernah berdoa :
 ﺖﺒﻧﺁ ﻚﻴﹶﻟِﺇﻭ ﺖﹾﻠﱠﻛﻮﺗ ﻚﻴﹶﻠﻋﻭ ﺖﻨﻣﺁ ﻚِﺑﻭ ﺖﻤﹶﻠﺳﹶﺃ ﻚﹶﻟ ﻢﻬًﱠﻠﻟﹶﺍ
 ﹾﻥﹶﺍ ﺖﻧﹶﺍ ﱠﻻِﺍ ﻪﹶﻟِﺍ ﹶﻻ ﻚِﺗﺰِﻌِﺑ ﻚِﺑﹸﺫﻮﻋﹶﺃ ﻢﻬﱠﻠﻟﹶﺍ ،ﺖﻤﺻﺎﺧ ﻚِﺑﻭ
ﹶﺃ ﻰِﻨﱡﻠِﻀﺗ ﹶﻥﻮﺗﻮﻤﻳ ﺲﻧِﻹﹾﺍﻭ ﻦِﺠﹾﻟﺍﻭ ﺕﻮﻤﺗ ﹶﻻ ﻯِﺬﱠﻟﺍ ﻲﺤﹾﻟﺍ ﺖﻧ
)ﻪﻴﻠﻋ ﻖﻔﺘﻣ(
Artinya : “Ya Allah, aku berserah diri kepada-Mu, beriman
kepada-Mu, dan penuh tawakkal kepada-Mu,
kembali kepada-Mu serta berjuang juga kepada-
Mu. Ya Allah, lindungilah diriku dengan perkasa-
Mu, tiada Tuhan yang lain selain Engkau,
janganlah Kau sesalkan diriku, Engkaulah yang
hidup tanpa mati, disaat manusia dan jin binasa
semua. “ (HR. Bukhari-Muslim) 48
(3) Ikhlas
Ikhlas secara bahasa artinya murni. Namun secara
syariah ikhlas berarti mentauhidkan Allah dalam ketaatan.
Artinya seorang yang beramal hanya menyerahkan
wajahnya kepada Allah semata.
Maka seorang yang ikhlas tidaklah mencari pujian
atau tidak merasa ingin dilihat oleh manusia, karena ia




meyakini bahwa ia sedang menyerahkan amalnya kepada
Allah seolah-olah Allah berada dihadapannya.
Ikhlas adalah lawan kata dari riya’, sedang riya’
sendiri mempunyai arti beribadah bukan karena Allah
S.W.T, tetapi semata-mata ada dorongan dari orang lain.
Contoh : memberikan makanan yang akan dimakannya
karena melihat orang miskin yang belum makan.49
Adapun hikmah berbuat ikhlas adalah kejahatan
berkurang, hidup bertolong-tolongan, hilang permusuhan,
banyak usaha baik yang terlaksana, bersatu kata, pendapat
dan tindakan (kompak), mempertinggi mutu dan kekuatan,
semua rencana rampung dengan baik, dan lain sebagainya.
b. Faktor-faktor Yang Membentuk Pemahaman Moral
Faktor-faktor itu adalah :
1) Faktor imitasi
Secara sederhana dapat kita terjemahkan bahwa yang
dimaksud dengan imitasi adalah suatu proses dimana seseorang
meniru tingkah laku maupun ide-ide tertentu dari orang lain yang
dianggap ideal menurut pandangan dirinya. Walaupun tidak
keseluruhannya pola tingkah laku manusia terjadi melalui proses
imitasi. Tetapi memang benar, faktor ini memberikan pengaruh
atau andilnya yang cukup besar.




Menurut Toto Tasmara, faktor imitasi pada umumnya
timbul apabila terpenuhi beberapa persyaratan, diantaranya
adalah:
a) Adanya sikap tertentu pada seseorang yang sangat menghargai
dan mengagumi hal-hal yang diimitasinya.
b) Adanya minat yang besar terhadap hal yang akan ditirunya
tersebut.
c) Seseorang mengimitasi sesuatu bias juga dikarenakan adanya
situasi sosial, dimana dia berpendapat bahwa dengan meniru
sesuatu cara tertentu, dia akan mendapatkan penghargaan atau
prestasi tertentu dalam kelompok sosialnya.
2) Faktor Sugesti
Didalam interaksi sosial, peranan sugesti banyak juga
mempengaruhi tingkah laku manusia. Seperti juga imitasi, maka
sugesti hubungan dengan rangsangan (sensasi) yang memasuki
bahwa sadar manusia tersebut. Apabila imitasi, orang mengikuti,
meniru pandangan atau ide-ide dari dirinya terhadap orang lain,
sehingga orang lain tersebut menerimanya tanpa melalui kritik
terlebih dahulu. Sugesti karenanya bergerak dibidang emosi dan
bukan rasio.
Dengan demikian, faktor sugesti lebih muda terjadi pada




a) Situasi politik serta situasi pikiran terpecah (dissonance) akan
lebih mempermudah diterimanya sugesti.
b) Situasi dimana seseorang dihadapkan kepada otoritas atau
karisma yang dianggapnya ideal menurut pandangannya.
c) Situasi mayoritas, banyak mempengaruhi seseorang dalam
mempermudah terjadinya sugesti tersebut.
3) Faktor Identifikasi
Proses identifikasi dapat kita lakukan sebagai situasi
dimana seseorang mempunyai kecenderungan  untuk menjadi
identik (sama) dengan orang lain yang dianggapnya ideal atau
tokoh tertentu.
4) Faktor Simpati
Menurut Toto Tasmara, faktor simpati mempunyai pesan
yang cukup besar dalam mempengaruhi sikap dan tingkah laku
seseorang dalam interaksi sosialnya. Dengan adanya faktor simpati,
maka situasi kerja sama akan lebih mudah diwujudkannya.
Dalam proses komunikasi, faktor simpati ini besar sekali
peranannya, Karena salah satu yang tidak dapat diabaikan dalam
berkomunikasi adalah terlebih dahulu membangkitkan rangsangan
(stimulat) yang akan memberikan jalan overlapping of interest
antara para partisipan komunikasi itu, dengan memperlihatkan hal




mengadakan sesuatu proses empati (menyelami dan mendekati
sikap orang lain).
B. Kajian Teoritik
Industri media elektronik, khususnya televisi sangat berpengaruh besar
bagi kehidupan manusia di jaman sekarang. Televisi adalah salah satu media
elektronik yang sangat digemari dikalangan anak-anak, sehingga tidak
menutup kemungkinan akan berpengaruh besar pada pola perilaku anak pada
era saat ini.
  Dalam hal ini peneliti ingin menggunakan teori “Uses And
Gratification” dalam penelitian ini.  Teori ini menganggap khalayak secara
aktif menggunakan media untuk memenuhi kebutuhannya.50 Khalayak akan
menggunakan media yang berguna bagi dirinya dan cenderung mengabaikan
media yang kurang berguna bagi dirinya.
Individual Needs dapat dikategorikan sebagai berikut :
a. Kebutuhan Kognitif (Cognitive Needs)
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan informasi, pengetahuan dan
pemahaman keagamaan mengenai lingkungan. Kebutuhan ini didasarkan
pada hasrat untuk memahami dan menguasai lingkungan yang memuaskan
rasa penasaran  kita.





b. Kebutuhan Afektif (Affective Needs)
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan pengalaman-pengalaman
yang menayangkan dan emosional.
c. Kebutuhan Pribadi Secara Integratif (Personal Integrative Needs)
 Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kredibilitas kepercayaan
stabilitas dan status individual. Hal tersebut diperoleh dari hasrat harga
diri.
d. Kebutuhan Sosial Secara Integratif (Social Integrative Needs)
Kebutuhan yang berkaitan dengan peneguhan kontak dengan keluarga,
teman dan keluarga.
e.    Kebutuhan Pelepasan (Escapist Needs)
Kebutuhan yang berkaitan dengan upaya menghindarkan dengan tekanan
ketegangan dan hasrat akan keanekaragaman.
Media merupakan salah satu hal yang utama dalam mempelajari atau
meniru perilaku dari apa saja yang ditayangkan di media televisi. Selain
diperoleh dari didikan orang tua, masukan yang relevan lainnya adalah kadar
kegembiraan dan pengaruh media televisi dan kadar kegembiraan perilaku.
Alternatif media yaitu peniruan dari gaya tokoh-tokoh dalam tayangan
tersebut sehingga terjadinya proses pembelajaran dari media tersebut apabila
sering ditayangkan secara berulang-ulang.
Dengan adanya proses pembelajaran media televisi tersebut, dapat
memberikan gambaran bahwa masukan media televisi memiliki kadar realitas




kenyataan perilaku media televisi, maka semakin besar pula terjadinya
pembelajaran (probabilitas peran).
Untuk itu segala masukan dari tayangan akan memberikan dampak,
sehingga hasil yang diperoleh anak-anak ketika menonton tayangan tersebut,
akan memberikan kesempatan untuk mempraktekkan dengan adanya syarat
yang paling penting adalah dorongan yang juga mengandung arti minat dan
pemberhatian. Kesempatan dan dorongan yang baik misalnya dapat
menumbuhkan perilaku yang baik pula. Sedangkan dorongan yang tidak baik,
yang telah ditimbulkan tayangan tersebut, misalnya anak dapat menirukan apa
yang dilakukan oleh para tokoh dalam tayangan tersebut, tanpa bias
memahami apakah yang telah dilakukannya itu benar atau salah.
Dampak dari tayangan diatas menggambarkan bahwa yang menonton
(dalam hal ini anak-anak) melihat salah satu tayangan yang ada didalam media
televisi tersebut yang didalamnya mengandung konsekuensi dampak positif
dan negatif.
Dari sini akan terjadi proses pembelajaran, yaitu mengamati segala
sesuatu yang ada dalam tayangan televisi yang telah dilihat anak-anak, yang
kemudian dalam diri anak terjadi pertimbangan perilaku, bila suatu ketika
terdapat kesempatan untuk menirukan adegan yang telah dilihatnya, maka ia
akan berbuat seperti halnya tokoh dalam tayangan tersebut yang berbuat itu.
Namun hal ini tidak secara pasti bahwa anak-anak menirukan perilaku model




C. Penelitian Terdahulu Yang Relevan
Didalam buku-buku maupun penelitian banyak yang menguraikan
tentang pengaruh acara televisi, yang masing-masing memiliki obyek kajian
yang sama namun obyek penelitian yang berbeda. Diantaranya karya tulis
tersebut adalah :
1. Darni Dalle, KPI, Fakultas Dakwah 2005
Dengan judul : “Efektifitas media cetak dan elektronika dalam
peningkatan pemahaman akhlak masyarakat Nyamplungan Surabaya
(kajian komparatif rubrik ma’rifah dan program acara JTFM religi di radio
JTFM).”
Penelitian ini menyimpulkan bahwa pesan dakwah rubrik ma’rifah
tabloid Nurani lebih efektif disbanding dengan program acara JTFM religi
pada masyarakat Nyamplungan Surabaya.
2. Umi Nuriyah Hanum, KPI, Fakultas Dakwah, 2005
Dengan judul : “ Pengaruh program acara Adam dan Hawa di
SCTV terhadap akhlak masyarakat Keputran Panjunann Rt.12 Rw.13
kelurahan Embong Kaliasin kecamatan Genteng kota Surabaya.”
Penelitian ini menyimpulkan bahwa program acara Adam dan
Hawa berpengaruh terhadap akhlak masyarakat Keputran Panjunan Rt.12
Rw. 13 kelurahan Embong Kaliasin kecamatan Genteng Surabaya dengan




3. Usnaiyah Fadhilah, KPI, Fakultas Dakwah, 2004
Dengan judul : “ Pengaruh acara di ambang fajar terhadap
pemahaman akhlak remaja perumahan griya Kebraon kecamatan Karang
Pilang kota Surabaya.”
Dalam skripsinya menerangkansecara ringkas tentang dakwah
melaluimedia, khususnya televisi, bahwasannya pada era yang serba
moderen ini dakwah bukan hanya dilakukan lewat ceramah saja, tetapi saat
ini orang sudah banyak memiliki televisi, karena itu televisi sudah menjadi
kebutuhan pokok manusia. Selain bermanfaat sebagai penghibur, televisi
juga bias memberikan informasi atau dakwah bagi para pemirsanya, dan
televisi juga bias memberikan pengaruh terhadap pemirsanya, baik itu






Metode penelitian merupakan cara ilmiah yang digunakan untuk
mendapatkan data dengan tujuan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan itu
dilandasi oleh metode keilmuan. Menurut Suria Sumantri metode keilmuan ini
merupakan gabungan antara pendekatan rasional dan empiris. Pendekatan
rasional memberikan kerangka berpikir yang koheren dan logis, sedangkan
empiris memberikan kerangka pengujian dalam memastikan suatu
keabsahan.51 Paradigma kuantitatif merupakan satu pendekatan penelitian
yang dibangun berdasarkan filsafat positivisme. Positivisme adalah satu aliran
filsafat yang menolak unsur metafisik dan teologik dari realitas sosial. Karena
penolakannya terhadap unsur metafisis dan teologis, positivisme kadang-
kadang dianggap sebagai sebuah varian dari Materialisme (bila yang terakhir
ini dikontraskan dengan Idealisme).
A. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Adapun jenis penelitian ini adalah deskriptif kuantitatif yang
menekankan analisisnya pada data-data angka. pada dasarnya pendekatan
kuantitatif dilakukan pada penelitian inferensial (dalam rangka pengujian
hipotesis) serta menyandarkan kesimpulan atau hasil akhir pada probabilitas
kesalahan penolakan hipotesis nihil. Maka dengan metode kuantitatif akan
diperoleh signifikansi perbedaan kelompok atau signifikansi hubungan antara





variabel yang diteliti, pada umumnya penelitian kuantitatif adalah penelitian
sampel besar.52
Dengan melakukan penelitian secara deskriptif kuantitatif, yaitu
dengan cara melakukan pendekatan agar memperoleh suatu gambaran efek
dari pemirsa. Kemudian mendeskripsikan dalam bentuk angka atau bertumpu
pada penggunaan tolak ukur dalam memenuhi gejala-gejala sosial sehingga
menggunakan angka dan rumus-rumus statistik. Jadi peneliti ingin mengetahui
sejauh mana dampak dari tayangan tersebut.
B. Obyek Penelitian
Agar arah penelitian ini menjadi lebih jelas, maka objek penelitian ini
difokuskan pada anak-anak yang tinggal di panti asuhan Al-Ikhlas Kelurahan
Tanjung Sari Kecamatan Sukomanunggal Surabaya.
C. Tehnik Sampling
- Populasi
Populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, dalam mencari
sample perlu ditegaskan terlebih dahulu populasinya. Populasi disebut
juga universal, tidak lain daripada generalisasi yang dimiliki oleh
sample.53
Populasi yang diambil dalam penelitian ini adalah anak-anak asuh
yang menetap didalam panti asuhan dengan batasan dari Sekolah Dasar
52 Syaifudin Azwar, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Belajar, 2003), hal 5




sampai Sekolah Menengah Keatas, berjenis kelamin laki-laki dan
perempuan, yang bertempat tinggal di panti asuhan al-Ikhlas Kelurahan
Tanjung Sari Kecamatan Sukomanuggal Surabaya.
Berdasarkan kriteria diatas, maka didapatkan jumlah populasi yaitu
sebanyak 45. 45 responden telah memenuhi kriteria tersebut, dan
menyatakan pernah menonton tayangan sinetron komedi religi si Entong
di TPI.
- Sampel
Adalah sebagian atau wakil populasi yang di teliti di namakan
penelitian sampel, apabila kita bermaksud untuk menggeneralisasikan
hasil penelitian sampel. Yang dimaksud dengan menggeneralisasikan
adalah mengangkat kesimpulan penelitian sebanyak yang berlaku bagi
populasi. Apabila populasi kurang dari 100 lebih baik diambil semua
sehingga penelitiannya penelitian populasi. Jika populasinya lebih dari 100
maka sampel diambil 10-15% atau 20-25% atau lebih.54
D. Variabel dan Indikator Penelitian
1. Variabel Penelitian
Variabel diartikan sebagai segala sesuatu yang dapat menjadi
obyek penelitian, variabel penelitian juga sebagai faktor yang berperan
dalam peristiwa atau gejala yang akan diteliti.





- Variabel bebas (independent variable)
Variabel stimulus, predictor, antecedent. Dalam bahasa
Indonesia disebutkan sebagai variabel bebas. Variabel bebas adalah
variabel yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel
dependent (terikat).55
Dalam hal ini variabel bebas (x) adalah Program tayangan si
Entong di TPI.
- Variabel Dependent
Sering disebut sebagai variabel output, kriteria, konsekuen,
dalam bahasa Indonesia disebut sebagai variabel terikat. Variabel
terikat merupakan variabel yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat,
karena adanya variabel bebas.56
Dalam hal ini variabel terikat (y) adalah pemahaman moral
(dibatasi dengan : akhlak kepada orang tua, etika pergaulan, amal
sholeh) anak-anak panti asuhan al-Ikhlas Kelurahan Tanjung Sari
Kecamatan Sukomanuggal Surabaya.
2. Indikator Penelitian
Adapun indikator penelitian ini adalah :
- Indikator variabel (X) Tayangan Sinetron Komedi Religi Si Entong:
1. Pesan yang ditayangkan berupa moral, yang dalam hal ini
meliputi:
a. Akhlak kepada orang tua
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c. Amal sholeh : tawakkal, ikhlas, dan sabar
2. Jam tayang :   14.00 -  15.00  dan 17.00 – 18.00 WIB di TPI
setiap senin sampai  dengan jum’at.
3. Tokohnya adalah si Entong
- Indikator variabel (Y) pemahaman moral dibatasi pada akhlak dan
amal sholeh:
a. Akhlak kepada orang tua
b. Etika pergaulan




E. Tehnik Pengumpulan Data
Dalam penelitian kali ini kami menggunakan beberapa metode
pengumpulan data diantaranya adalah:
1. Observasi
Dalam penelitian ini kami juga menggunakan metode observasi.
Observasi berasal dari bahasa latin, observo, yaitu memperhatikan,
mengamati, mengawasi, dan memeriksa, sehingga observasi dapat




tentang gejala tertentu melalui pengamatan dan pencatatan, khususnya
untuk mengumpulkan data57.
Observasi dilakukan pada perilaku anak-anak di panti asuhan Al-
Ikhlas Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Sukomanuggal Surabaya, yang
dapat diamati secara langsung, berupa reaksi, tanggapan, jawaban atau
balasan.
2. Angket
Adalah data yang diperoleh dari item-item pertanyaan yang
diajukan kepada objek yang diteliti yaitu anak-anak yang berada di
kelurahan Pacar Kembang Surabaya. Dari item-item pertanyaan yang ada
maka di dapatkan data yang kemudian dikuantitatifkan dalam bentuk
angka yang merupakan hasil dari data-data yang terkumpul.
Asumsi menggunakan angket adalah:
a. Bahwa subyek adalah orang yang paling tahu tentang dirinya.
b. Bahwa apa yang ditanyakan kepada subyek pada penelitian ini adalah
benar-benar dapat dipercaya.
c. Bahwa interpretasi subyek tentang pertanyaan-pertanyaan yang
diajukan kepada subyek adalah sama dengan apa yang dimaksud oleh
peneliti.
3. Dokumentasi
Berasal dari kata dokumen yang berarti barang-barang tertulis
dalam hal penyelidikan benda-benda tertulis seperti buku, majalah,
57
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dokumentasi dan sebagainya. Tujuan dalam metode ini adalah mengetahui
data tentang anak-anak yang berada di kelurahan pacar kembang
Surabaya.
4. Wawancara
Dalam penulisan ini metode wawancara semata-mata sebagai
metode pendukung dari kedua metode diatas (yang telah disebutkan
sebelumnya), berikut dibawah ini dijelaskan pengertian metode.
Metode wawancara mencakup cara yang dipergunakan seseorang
untuk suatu tujuan atau tugas tertentu, mencoba mendapatkan keterangan
atau pendirian secara lisan dari seorang responden dengan bercakap-cakap
berhadapan muka dengan orang tersebut, sebagaimana tercantum dalam
buku metode –metode penelitian masyarakat.58
Tabel I. Teknik Pengumpulan Data
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F. Tehnik Analisis Data
Analisis data merupakan langkah kritis dalam sebuah penelitian,
berdasarkan proses penarikan sampel dan pengumpulan data-data akan
diperoleh data kasar, langkah selanjutnya adalah menginterpretasi data
tersebut agar dapat ditarik suatu hasil penelitian, dimana hal ini  membutuhkan
suatu metode. Dan metode statistik merupakan cara untuk memperoleh data
dan menarik kesimpulan yang logis.
Ada tiga langkah yang harus dilakukan dalam proses analisa data
yaitu:
1.  Editing
Adalah tahapan yang memeriksa kembali terhadap kelengkapan
jawaban yang diperoleh
Dalam hal ini peneliti :
a. Mengecek nama dan kelengkapan identitas pengisi (responden).
b. Mengecek kelengkapan data, yaitu memeriksa isi tentang teknik
pengumpulan data.











Adalah tahapan memberi kode pada masing-masing jawaban
responden dengan mempertimbangkan kategori-kategori yang disusun
sebelumnya.
3. Tabulasi
Adalah melakukan data pada tabel-tabel atau grafik.
Kegiatan tabulasi ini antara lain adalah :
a. Memberikan skor terhadap item-item yang perlu diberi skor
b. Memberikan kode terhadap item-item yang tidak diberi skor
Setelah melakukan tahapan –tahapan diatas, maka penulis
menggunakan pendekatan statistika dengan maksud untuk menguji
diterima atau ditolaknya hipotesis yang disajikan, score yang masuk atau
diperoleh diklasifikasikan dengan menggunakan rumus sebagai berikut :
Keterangan :
N  = Jumlah responden
rxy  = Angka index “ r “ product moment
xy = Hasil antara skor variable (x) dan variable (y)
x
2
= Hasil pengkuadratan variabel x
y2 = Hasil pengkuadratan variabel y59
59





Dari rumusan diatas, maka diperoleh korelasi (rxy) kemudian nilai
“ r “ akan dikonsultasikan dengan nilai “ r “ dalam table product moment,
sehingga dapat diketahui diterima atau ditolaknya hipotesa yang diajukan.
Tabel II. Product Moment
NO. Besar Nilai Interpretasi
1. 0,01 - 0,02 Antara variabel x dan y ada korelasi sangat rendah
2. 0,21 – 0,40 Antara variabel x dan y ada korelasi rendah
3. 0,41 – 0,60 Antara variabel x dan y ada korelasi sedang
4. 0,61 -0,80 Antara variabel x dan y ada korelasi kuat





PENYAJIAN DAN ANALISIS DATA
A. Gambaran Umum Obyek Penelitian
1. Sejarah Panti Asuhan Al-Ikhlas
Panti asuhan yatim piatu dan dhu’afa Al-Ikhlas merupakan suatu
organisasi sosial yang berasaskan Pancasila yang bertujuan membina
kerukunan umat beragama, membantu pemerintah dalam mencerdaskan
kehidupan bangsa dan ikut membantu pemerintah dalam bidang
kesejahteraan masyarakat dengan melalui pembinaan dan penyantunan
anak-anak yatim piatu dan dhu’afa.
Panti asuhan yatim piatu dan dhu’afa Al-Ikhlas yang didirikan pada
20 Maret 1992 ini terletak di Kelurahan Tanjung Sari IV/52, Kecamatan
Sukomanuggal, Surabaya ini berawal dari perkumpulan Ibu-Ibu Jama’ah
Istighotsah dan Yasin Tahlil Kelurahan Tanjung Sari yang pada tahun
1985 menginginkan adanya program santunan kepada anak-anak yatim
piatu dan dhu’afa.  Ibu-ibu jama’ah tersebut sepakat untuk memberikan
sebagian dari hartanya kepada anak-anak yatim piatu dan dhu’afa.
Setelah melihat perkembangan yang positif tentang kegiatan tersebut,
maka pada 20 Maret 1992 organisasi ini resmi didaftarkan ke notaris untuk
dijadikan organisasi yang memiliki badan hukum. Pada saat itu ada tujuh
orang yang mewakili para Jama’ah untuk mendaftarkan organisasi tersebut





H. Abdul Syukur, Bapak Widya Koeswoyo, Hj. Mudawamah, Ibu Mar’ah,
Hj. Mamlu’ah, Hj. Choironi, dan H. Chusen. Merekalah orang-orang yang
menjadi saksi dalam pembentukan organisasi yang memiliki badan
hukum.
Panti asuhan Al-Ikhlas memberikan santunan terhadap anak-anak
yatim piatu dan dhu’afa dibidang pendidikan umum, agama, keterampilan
dan kegiatan lainnya. Sehingga mereka dapat merasakan kehidupannya
seperti yang dialami anak-anak seusianya yang mempunyai kedua orang
tua dan mampu menempuh pendidikan agama dan umum.
Saat ini panti asuhan Al-Ikhlas telah memiliki dua gedung/asrama,
yaitu asrama putra (berdiri tahun 1997) dan asrama putri (berdiri tahun
2002). Anak-anak asuh yang menghuni asrama pada saat ini mencapai 45
anak yang terdiri dari 23 anak laki-laki dan 22 anak perempuan. Yayasan




No. NAMA  ANAK L P Umur Pendidikan Terakhir
1 AHMAD  DJAUZI L
 10 Tahun SD
2 AHMAD FIRDAUS L 17 Tahun SLTP
3 AHMAD GHOZALI L 10 Tahun SD
4 AINUN  MAULA L 11 Tahun SD
5 AKHMAD  MANSUR L 11 Tahun SD




No. NAMA  ANAK L P Umur Pendidikan Terakhir
7 ARIF L 13 Tahun SLTP
8 Yusuf L 13 Tahun SLTP
9 ABIL Hasan L 15 Tahun SLTA
10 MUKHLIS L 17 Tahun SLTA
11 AWALIA  NUR  KATIKA P 13 Tahun SD
12 CHOIRIYAH   M. P 12 Tahun SD
13 DIAH  FITRI  WULANSARI P 13 Tahun SD
14 DIDIN  KURNIAWAN L 11 Tahun SD
15 DILAH  INDAH  SARI P 12 Tahun SD
16 SISWANTO L 17 Tahun SLTA
17 D.  P.  NINGSIH P 16 Tahun SLTA
18 EKA  KRISNASARI P 18 Tahun SLTA
19 NAWAWI L 17 Tahun SLTA
20 GIETA   AYUTRIAL  F P 13 Tahun SLTP
21 HADI  NUR  HASAN L 18 Tahun SLTA
22 ELOK DUROTUL FITRIAH P   8 Tahun SD
23 HERI  PRASETYAWAN L 17 Tahun SLTA
24 HERIAWAN L 17 Tahun SLTA
25 IRNAWATI P   9 Tahun SD
26 KHOLILA  HANDAYANI P 15 Tahun SLTP
27 LINDA WIDIANA P 18 Tahun SLTA
28 MARIA  TRI  JAYANTI P 16 Tahun SLTA
29 NANA RAHAYU P 12 Tahun SLTP
30 NANANG L 16 Tahun SLTP
31 NUR KHOLIS L 12 Tahun SLTA




No. NAMA  ANAK L P Umur Pendidikan Terakhir
33 HENDRA L 13 Tahun SLTP
34 SUHERMANTO L 16 Tahun SLTA
35 SANTI MANASARI P 15 Tahun SLTA
36 SITI MUTMAINAH P 12 Tahun SLTP
37 SURTIYAH   NINGSIH P 17 Tahun SLTA
38 SUSANTI P 17 Tahun SLTA
39 SUYANI P 15 Tahun SLTP
40 SUPANGAT L 17 Tahun SLTA
41 SRI ERIKA P   7 Tahun SD
42 TRIA   KURNIA  SARI P 12 Tahun SLTP
43 WEMPI  IVAN  F. L 11 Tahun SD
44 ZAINAL ARIFIN L 13Tahun SD
45 ZAINAL ABIDIN L 15 Tahun SLTP
Saat ini panti asuhan Al-Ikhlas yang bergerak dibidang sosial ini
telah terdaftar di Dinas Sosial Propinsi Jawa Timur dan telah memiliki
surat tanda pendaftaran (STP) Nomor : 460 / 175 / 110.010 / 2002, yang
dikeluarkan di Surabaya pada tanggal 13 Maret 2002. Namun, masa
berlaku STP ini telah habis sejak tanggal 13 Maret 2007 lalu.
2.  Sekilas Tentang TPI
Dengan surat izin dari Departemen Penerangan, 23 Januari 1991 TPI
pertama kali mengudara secara resmi dengan pola 4 jam setiap hari. Saat
mengudara pertama kali, inilah secara resmi ditetapkan menjadi hari
lahirnya TPI. Mendapat animo yang cukup baik dari pemirsa, TPI




1991. Berkembang sampai saat ini TPI mengudara 23 jam sehari mulai
04:30 WIB - 03:30 WIB. Seiring dengan bertambahnya jam siaran
tersebut, pembenahan pun terus dilakukan, baik mutu maupun materi
siaran.
Sebagai stasiun televisi swasta pertama yang mengudara secara
nasional sejak 23 Januari 1991 dan bertempat di TMII (Taman Mini
Indonesia INdah) Jakarta Timur, TPI juga merupakan televisi pelopor
tayangan musik - musik dangdut. TPI yang mengedepankan tayangan -
tayangan sopan dan bisa dinikmati seluruh keluarga.
TPI merupakan salah satu pionir stasiun televisi swasta di Indonesia
yang mulai mengudara sejak 23 Januari 1991 dengan izin Menteri
Penerangan No.127/E/RTF/K/VIII/1990 dengan jangkauan 158 juta
pemirsa di seluruh Indonesia. Berdasarkan survey AC Nielsen, di tengah
persaingan industri pertelevisian yang semakin ketat, TPI berhasil
mencapai posisi 1 dengan 16,6% audience share pada April 2005.
TPI merupakan stasiun televisi swasta yang memiliki visi dan misi
serta slogan. Adapun visi dari TPI adalah televisi yang paling Indonesia
pilihan pemirsa, artinya TPI ingin menunjukkan kepada pemirsa bahwa
TPI merupakan tayangan yang tepat untuk dilihat. Misi dari TPI adalah
menyajikan tayangan yang bercitrarasa Indonesia yang inspiratif untuk
memajukan masyarakat. Adapun slogan dari TPI adalah “ Makin




a.   Produksi Media
Program acara di TPI dibagi menjadi tiga, yaitu entertainment,
infotainment, interactive news.
1). Entertainment
Sebagaimana ciri media adalah menyajikan acara-acara
hiburan bagi pemirsanya agar merasa terhibur dengan kehadiran
tayangan-tayangan yang disajikan. Demikian juga dengan TPI
sebagai salah satu media televise yang professional juga
menyajikan tayangan-tayangan yang bersifat hiburan. Acara yang











(k) Dongeng Sebelum Tidur





(n) Kontes Dangdut TPI
(o) Dangdut Mania Dadakan
(p) Cabe Rawit
(q) Kuis Teka-Teki Malam
(r) Karokean Yuk
2).  Infotainment
Beberapa program acara TPI yang termasuk dalam kategori
infotainment adalah sebagai berikut :
(a) Asyiknya Dewa-Dewi
(b) Go Show
(c) KASSEL (Kasus Selebriti)
3).  News
Yang termasuk dalam program acara news adalah sebagai
berikut  :
(a) Lintas Lima Pagi
(b) Lintas Lima Siang








Setelah melakukan proses penelitian di lapangan dengan menggunakan
metode angket sebagaimana dikemukakan sebelumnya, tahap selanjutnya
adalah melakukan pengumpulan data yang diperlukan dalam penelitian ini.
Data yang telah terkumpul kemudian diklasifikasikan sesuai dengan jenisnya,
dan dianalisa secara menyeluruh. Sebelum penyajian data, dibawah ini adalah
data responden yang menjadi subjek penelitian ini.
Sementara hasil angket peneliti kelompokkan kedalam nilai-nilai
berdasarkan sebagai berikut :
1. Jika benar mendapatkan nilai (4)
2. Jika salah mendapatkan nilai (1)
Adapun angket yang disebarkan pada responden terdiri dari dua jenis
pertanyaan 12 item pertanyaan tentang tayangan sinetron komedi religi si
Entong di TPI dan 12 item pertanyaan tentang pemahaman moral anak-anak
panti asuhan Al-Ikhlas, adapun jawaban yang diterima peneliti dari sebaran











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
TOTAL
1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
2 4 4 4 4 1 4 4 1 4 4 4    1 39
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 39
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
6 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 36
7 1  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
11 1 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 1 39
12 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 37
13 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 37
14 4 4 4 1 1 4 4 1 4 4 4 1 37
15 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 42
16 4 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 1 45
17 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 37
18 4 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 45
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48




21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
22 1 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 42
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
24 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 36
25 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
27 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 39
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
30 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 39
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
34 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
35 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 42
36 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 4 42
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
38 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 45
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
40 4 4 1 1 4 1 4 1 1 1 4 4 30
41 1 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 36
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
44 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 39











1 2 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12
TOTAL
1 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 4 4 45
2 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4    4 48
3 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
6 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
7 4  4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
8 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
9 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
10 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
11 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
12 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
13 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
14 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 4 4 45
15 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
16 4 4 4 4 4  4 4 4 4 4 4 4 48
17 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
18 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
19 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48




21 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
22 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
23 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
24 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
25 4 4 1 4 1 4 4 1 4 4 4 1 36
26 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
27 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
28 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
29 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
30 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
31 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
32 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
33 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 1 45
34 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 45
35 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
36 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
37 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
38 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
39 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
40 4 4 4 4 4 4 1 4 4 4 4 4 45
41 4 4 4 1 1 4 4 4 4 4 4 1 39
42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
43 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48
44 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 48






Tentang Tayangan Sinetron Komedi Religi Si Entong
Dengan Pemahaman Moral Anak-Anak Panti Asuhan
Al-Ikhlas
No X Y X2 Y2 XY
1 45 45 2025 2025 2025
2 39 48 1521 2304 1872
3 48 48 2304 2304 2304
4 39 48 1521 2304 1872
5 45 48 2025 2304 2160
6 36 48 1296 2304 1728
7 45 48 2025 2304 2160
8 45 48 2025 2304 2160
9 48 48 2304 2304 2304
10 48 48 2304 2304 2304
11 39 48 1521 2304 1872
12 37 48 1369 2304 1776
13 37 48 1369 2304 1776
14 37 45 1369 2025 1665
15 42 48 1764 2304 2016
16 45 48 2025 2304 2160
17 37 48 1369 2304 1776
18 45 48 2025 2304 2160
19 48 48 2304 2304 2304
20 42 48 1764 2304 2016




22 42 48 1764 2304 2016
23 45 48 2025 2304 2160
24 36 48 1296 2304 1728
25 45 36 2025 1296 1620
26 48 48 2304 2304 2304
27 39 48 1521 2304 1872
28 45 48 2025 2304 2160
29 48 48 2304 2304 2304
30 39 48 1521 2304 1872
31 48 48 2304 2304 2304
32 48 48 2304 2304 2304
33 45 45 2025 2025 2025
34 45 45 2025 2025 2025
35 42 48 1764 2304 2016
36 42 48 1764 2304 2016
37 45 48 2025 2304 2160
38 48 48 2304 2304 2304
39 45 48 2025 2304 2160
40 30 45 900 2025 1350
41 36 39 1296 1521 1404
42 48 48 2304 2304 2304
43 45 48 2025 2304 2160
44 39 48 1521 2304 1872
45 42 48 1764 2304 2016





Pengujian nilai koefisien korelasi Product Moment penulis
menggunakan dua cara yaitu, sebagai berikut:
1. Dengan cara menggunakan cara kasar atau sederhana yaitu dengan melihat
angka indeks product moment (Гxy) yang telah diperoleh kemudian
dikonsultasikan dengan tabel interpretasi sederhana nilai “r”.
Setelah semua skor dianalisis, maka langkah selanjutnya adalah





































2. N = Jumlah responden
Гxy = Angka indeks “r” product moment
xy = Hasil antara skor variabel x dan variabel y
x = Hasil pengkuadratan variabel x
y = Hasil pengkuadratan variabel y
Dari perhitungan tersebut diperoleh (Гxy) sebesar 0,75 yang berarti
perolehan tersebut bertanda positif. Ini berarti antara variabel x dan
variabel y terdapat hubungan searah atau terdapat korelasi yang positif
antara kedua variabel tersebut.
Berdasarkan interprestasi diatas, ternyata (Гxy) berada 0,75 yang
berarti antara variabel x dan variabel y terdapat pengaruh tayangan
sinetron si Entong di TPI terhadap pemahaman moral anak-anak panti
asuhan Al-Ikhlas Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan Sukomanuggal



















t = 0,7565 59,176
t = 0,7565.13,29
t = 10,05
Harga “ t “ tabel tersebut selanjutnya dibandingkan dengan harga “ t “
tabel. Untuk kesalahan 5% uji du pihak dan dk = N-2 = 45-2= 43, maka
diperoleh “ t “ tabel = 10,05. Ternyata harga “ t “ hitung lebih kecil dari “ t “
tabel, sehingga “ Ho “ ditolak dan “ Hi “di terima. Hal ini berarti terdapat
hubungan yang positif dan signifikan antara tayangan sinetron komedi religi si
Entong di TPI dengan pemahaman moral anak-anak panti asuhan Al-Ikhlas








Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti dapat
mengambil suatu kesimpulan sebagai berikut:
1. Program tayangan sinetron komedi religi si Entong di TPI berpengaruh
terhadap pemahaman moral anak-anak panti asuhan Al-Ikhlas Kelurahan
Tanjung Sari, Kecamatan Sukomanunggal Surabaya.
2. Berdasarkan perhitungan product moment diperoleh hasil 0,75. maka
tingkat pengaruh program tayangan sinetron komedi religi si entong di TPI
terhadap pemahaman moral anak-anak panti asuhan al-Ikhlas Kelurahan
Tanjung Sari, Kecamatan Sukomanunggal Surabaya termasuk kuat.
Jadi, tayangan sinetron komedi religi Tayangan Sinetron Komedi
Religi Si Entong Di TPI Berpengaruh Terhadap Pemahaman Moral Anak-
Anak Panti Asuhan Al-Ikhlas Kelurahan Tanjung Sari Kecamatan
Sukomanunggal Surabaya dengan tingkatan yang kuat.
B. Saran
Setelah melakukan penelitian tentang sejauh mana suatu tayangan





kelemahan yang ada dalam tayangan tersebut, maka saya akan memberikan
saran , yaitu:
1. Bagi masyarakat yang memiliki putra atau putri yang gemar menonton
televisi agar lebih meningkatkan kewaspadaannya terhadap anak tersebut.
Orang tua harus berperan aktif untuk sering-sering memberikan
pemahaman dan pengarahan apabila didalam suatu tayangan tersebut
terdapat adegan yang tidak pantas untuk dilihat namun anak tersebut sudah
terlanjur melihatnya.
2. Kepada pihak televisi yang lebih bertanggung jawab terhadap masa depan
anak bangsa harus lebih selektif terhadap tayangan yang akan ditayangkan
kepada masyarakat luas. Pihak televisi harus bisa membedakan mana yang
pantas untuk disiarkan dan yang tidak pantas untuk disiarkan. Karena
apabila itu tetap terjadi akan memberikan dampak negatif bagi anak-anak
yang sebagai penerus bangsa.
3. Sebagai perusahaan yang berperan di dunia hiburan, sebaiknya setiap
tayangan yang disiarkan harus lebih memperhatikan nilai-nilai akhlak dan
moralnya.
4. Bagi peneliti selanjutnya, hendaknya meneliti lebih menyeluruh lagi,
karena skripsi ini hanya terbatas pada program tayangan tertentu saja,
yaitu sinetron komedi religi si Entong di TPI, selain itu ruang lingkup
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